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ABSTRAK
Amanda  Roviana. 133111203. Mei. 2017. Pola Pendidikan Islam pada Keluarga
Home Industri Rotan di Desa Gatak  Sukoharjo.Skripsi: Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Jurusan Tarbiyah, Fakultas FITK, IAIN Surakarta.
Pembimbing 1: Hj. SitiChoiriyah, M. Ag.,
Kata kunci: Pola Pendidikan Islam, Home Industri Rotan
Dengan berbagai kesibukan sebagai seorang wirausahawan pengrajin rotan
orang tua kurang dalam memberikan keteladanan dan pendidikan Islam bagi anaknya
hanya  memfasilitasi dari segi materi namun dalam kaitannya dengan perhatian ada
yang memperhatikan dan bahkan ada juga yang kurang perhatian dan bahkan ada
juga yang tidak perhatian sama sekali. Akan tetapi, anak-anaknya dapat menunjukkan
kebiasaan yang baik dalam kehidupan sehari-hari dalam kaitannya dengan Pendidikan
Islam misalnya seperti kebiasaan sholat berjamaah di masjid meskipun para orang tua
mereka tidak berjamaah di masjid, aktif dalam kegiatan TPQ meskipun orang tua
mereka kadang lupa mengingatkannya, sopan kepada orang yang lebih tua, mampu
menunjukkan sikap terpuji, bahkan nilai PAI baik secara akademik dan non akademik
di sekolah juga baik.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dilaksanakan
pada Desember sampai Maret 2017 di Keluarga Home Industri Rotan.Subyek
penelitian ini yaitu Keluarga Home Industri Rotan dan yang menjadi informan adalah
anak-anak dari Keluarga Home Industri Rotan, Ketua RT, Ketua RW, Takmir Masjid.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara,
dokumentasi. Teknik keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi data dan
metode. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah analisis interaktif,
dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukan bahwa Pola Pendidikan Islam  pada keluarga
Home Industri Rotan berkemampuan untuk mengetahui hak anak dan kewajibannya
sebagai orang tua. Memberikan  tanggung jawab dan kepercayaan kepada anak
namun tetap mengontrol kegiatan anak baik disekolah maupun dilingkungan sekitar
rumah. Seorang anak akan menjadi manusia yang berguna apabila diasuh dengan pola
atau metode yang baik, model pola pendidikan Islam  pada  orang tua dalam
meningkatkan ketaatan beribadah dan prestasi belajar anak  tentu ada pengaruhnya.
Adapun Faktor Pendukung tempat pembelajaran pendidikan Islam di sekitar Rumah
seperti TPA/TPQ Lingkungan keluarga dan  masyarakat yang Islami , dan adanya
fasilitas keagamaan di rumah. Sedangkan faktor Penghambatnya antara lain:
Kesibukan orang tua, adanya acara siaran TV yang tidak mencerminkan tuntutan
Pendidikan terutama Pendidikan Islam;  teman dan lingkungan baik sekolah maupun
masyarakat yang kurang baik.
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Keluarga merupakan kesatuan masyarakat yang terkecil, yang terdiri dari
ayah, ibu dan anak-anaknya. Pada umumnya keluarga tersebut terdiri dari orang-
orang yang saling berhubungan darah. Dalam setiap masyarakat pasti akan dijumpai
keluarga inti, dimana keluarga inti tersebut merupakan unit terkecil dalam masyarakat
sebagai wadah dalam proses pergaulan hidup.  Keluarga berperan membina anggota-
anggotanya untuk beradaptasi dengan lingkungan fisik maupun lingkungan budaya
dimana iaberada, karena keluarga sebagai kesatuan dari orang-orang yang
berinteraksi dan berkomunikasi yang menciptakan peranan-peranan sosial. Melalui
keluarga anak remaja belajar mengenai nilai,peran sosial norma, Serta adat istiadat
yang ditanamkan oleh orangtuanya.  Sejak lahir seseorang memiliki relasi atau
hubungan yang mutlak dengan satuan sosialnyakeluarga terutama kedua orang tua.
Orang tua sebagai orang pertama dan utama dalam mengasuh anak-anaknya.
“Pola asuh orang tua dalam membantu anak untuk mengembangkan
kemampuan dan kepribadian dilakukan dengan berbagai upaya orang tua yang
diaktualisasikan terhadap penataan lingkungan fisik, lingkungan sosial
eksternal dan internal, dialog dengan anak-anaknya, suasana psikologis,
sosiobudaya, perilaku yang ditampilkan pada saat terjadinya pertemuan
dengan anak-anak, kontrol terhadap perilaku anak-anak, dan menentukan
nilai-nilai moral sebagai dasar berperilaku dan yang diupayakan kepada anak-
anak.“ ( Shochib: 2000,15).
Anak mulai mengenal kehidupan pertama kali dilingkungan keluarga, maka
yang sangat mempengaruhi pertumbuhan anak yaitu keluarga. Menurut Ma’ruf
Mustofa menyatakan bahwa watak, sikap, perilaku anak dibentuk oleh keluarganya,
dan mentalitas anak terbentuk dari pola pendidikan yang diterima dari orangtuanya
sebagai model atau cara mendidik anak. (2003:16)
Sedangkan Purwanti menyatakan bahwa pola pendidikan sebagai cara dan
sikap orang tua dalam memimpin anak yang diperlihatkan dengan sikap otoriter,
liberal atau demokratis yang dapat mempengaruhi perkembangan dan ciri-ciri tertentu
individu. Dengan pola otoriter dan liberal perkembangan dan sifat-sifat pribadi anak
yang terbentuk sangat dipengaruhi oleh pola yang diterapkan dalam keluarganya
(2005:5).
Di Dalam Islam diajarkan, keluarga atau rumah tangga sebagai
sebuahlembagayang pada mulanya dimaksudkan sebagai wahana untukmewujudkan
kehidupan yangtentram, aman damai, sejahtera dalam suasanacinta dan kasih sayang
di antaramereka yang ada didalamnya. Sepasangsuami-istri seharusnya dapat
menemukan ketenangan jiwa, kepuasan batindan gairah cinta bersama di dalam
rumahnya.Melalui suasana kehidupanseperti, sangat mungkin bagi mereka (suami
dan istri) untuk biasa melakukankerja-kerja yang bergairah dan produktif. Pada sisi
lain, anak-anak yang hidup bersama mereka, seharusnya mendapatkan perhatian yang
sungguh-sungguh. Mereka perlu mendapatkan kasih sayang yang sepenuhnya dari
ibubapaknya. Suasana semacam ini akan dapat menumbuhkan kepribadian
merekasehingga menjadi anak-anak remaja yang baik dan saleh.
Seperti dijelaskan dalam Q.S. Lukman ayat 13 yang berbunyi:
 ِۡذإَو ُن َٰمُۡقل َلَاقِِۦِھنۡب ُُھظَِعی َُوھَوۥ ِب ۡكِرُۡشت َلا ََّيُنب َٰی ِۖ َّ ٱ َِّنإ َكۡر ِّشلٱ ٌمُۡلَظل
 ٞمیِظَع١٣
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan
Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang
besar". (Q.S. Lukman:13).
Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa pendidikan Islam utamanya masalah
keimanan itu berkaitan erat dengan pembinaan dan pendidikanagama Islam dalam
keluarga, masyarakat, lembaga pendidikan agama dan sosial.Pendidikan Islam yang
baik akan melahirkan anak yang baik dan agamis. Sebaiknyaanak yang tanpa
pendidikan agama, akan terbina menjadi anak atau manusia yanghidup tanpa aturan-
aturan yang diberikan oleh Allah Penciptanya, kepada manusia.
Pendidikan Islammerupakan usaha yang diarahkan pada
pembentukankepribadian anak yang sesuai dengan ajaran Islam atau suatu
upayadengan ajaran Islam, memiliki, memutuskan dan berbuat berdasarkannilai-nilai
Islam sertabertanggung jawab dengan nilai-nilai Islam (Zuhairini, 1991: 152).
Pendidikan Islam dipahami sebagai sebuah proses transformasi dan
internalisasi nilai-nilai ajaran Islam terhadap peserta didik, melalui proses
pengembangan fitrah agar memperoleh keseimbangan hidup dalam semua aspeknya.
(Muhaimin: 1993, 136). Agama Islam memiliki ajaran yang diakui lebih sempurna
dan komperensif dibandingkan dengan agama-agama lainnya yang pernah diturunkan
Allah sebelumnya. Sebagai agama yang paling sempurna, Islam dipersiapkan untuk
menjadi pedoman hidup sepanjang zaman.
Islam tidak hanya mengatur cara mendapatkan kebahagiaan hidup di akhirat,
ibadah dan penyerahan diri kepada Allah saja. Melainkan juga mengatur cara
mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat, termasuk didalam mengatur
masalah pendidikan.Sumber untuk mengatur kehidupan dunia dan akhirat tersebut
adalah Al-Qur’an dan Sunnah. Sebagai sumber ajaran, Al-Qur’an sebagai sumber
ajaran telah dibuktikan bahwasanya terdapat perhatian yang besar terhadap masalah
pendidikan dan pengajaran.
Demikian pula dengan hadis, sebagai sumber ajaran Islam, diakui
memberikan perhatian yang amat besar terhadap masalah pendidikan. Nabi
Muhammad Saw. telah mencanangkan program pendidikan seumur hidup (long life
education). Islam sebagai agama yang ajaran-ajarannya bersumber pada Al-Qur’an
dan hadis sejak awal telah merencanakan revolusi dibidang pendidikan dan
pengajaran. Sedemikian pentingnya pendidikan sehingga harus dilakukan secara
terus-menerus oleh manusia sampai akhir hayatnya. Paling utama pendidikan dalam
keluarga, karena dari pendidikan keluarga jugalah yang paling berperan untuk
mendidik seorang anak.
Menurut Fuad Ihsan dalam Sofyan (2006:15) menyatakan bahwa keluarga
merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama dalam masyarakat, karena
di dalam keluargalah manusia dilahirkan, berkembang menuju dewasa. Bentuk dan isi
serta cara-cara pendidikan dalam keluarga akan selalu mempengaruhi tumbuh dan
berkembangnya watak, budi pekerti dan kepribadian tiap-tiap manusia.
Sistem keluarga dalam Islam terpancar dari fitrah dan karakter alamiah yang
merupakan basis penciptaan yang pertama makhluk hidup. Hal ini tampak dalam
firman Allah, Q.S. Adz Dzariyat ayat 49 :
نِمَو َنوُرَّكََذت ۡمُكَّلََعل ِنۡیَجۡوَز َانَۡقلَخ ٍءۡيَش ِّلُك٤٩
”Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu mengingat
akan kebesaran Allah” (Q.S Adz Dzariyat:49).
Sesungguhnya Allah mampu menciptakan jutaan manusia sekaligus, namun
takdir-Nya menghendaki hikmah lain yang tersembunyi dalam fungsi keluarga yang
sangat besar bagi kelangsungan hidup makhluk ini. Pengalaman empirik
membuktikan bahwa tidak institusi yang mampu memainkan peran besar
sebagaimana yang dimainkan institusi keluarga, apalagi menggantikan posisinya.
Sehingga, dapat dikatakan bahwa keluarga dalam Islam merupakan sistem
almiah dan berbasis fitrah yang bersumber dari pangkal pembentukan manusia,
bahkan pangkal pembentukan segala sesuatu dalam semesta dan berjalan menurut
cara Islam dalam mentautkan sistem yang dibangunnya untuk manusia dan sistem
yang dibangun Allah untuk seluruh umat manusia.(Mahmud: 2005:6).
Para ahli pendidikan umumnya mengatakan pendidikan di dalam keluarga ini
merupakan pendidikan pertama dan utama. Dikatakan demikian karena di dalam
keluarga inilah anak mendapat pendidikan pertama kalinya. Disamping itu,
pendidikan di dalam keluarga mempunyai pengaruh yang dalam bagi kehidupan anak
terutama bagi pertumbuhan dan pertumbuhan psikis serta nilai-nilai sosial dan
religiusw pada diri anak.
Pada hakikatnya manusia lahir kedunia dalam keadaan suci/fitrah
(kecenderungan/potensi keagamaan). Bapak dan Ibunyalah yang akan bertanggung
jawab untuk mengembangkan potensi keagamaan itu, sesuai dengan keinginan dan
keahlian mereka. Dari istilah tersebut dapat dimaknai bahwa orang tua itu sangat
berpengaruh terhadapat kelangsungan hidup anaknya, baik dari sudut keagamaan
maupun dari sudut yang lain.
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW, yang dikutip Zuhairini artinya:
“tidaklah anak yang dilahirkan itu kecuali telah membawa fitrah (kecenderungan
untuk percaya pada Allah), maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan anak
tersebut beragama yahudi,  Nasrani atau Majusi. (HR. Muslim).
Untuk itu peran keluarga dalam pendidikan bagi anak yang paling utama
dalam penanaman sikap dan nilai hidup, pengembangan bakat dan minat, serta
pembinaan kepribadian. Sebagai pendidik dalam pendidikan agama dalam keluarga
merupakan orang tua yaitu ayah dan ibu serta semua orang yang bertanggung jawab
terhadap perkembangan anak itu seperti kakek, nenek, paman, bibi dan kakak. Namun
yang paling utama  ayah dan ibu.
Orang tua harus memperhatikan perkembangan jasmani, akal, dan rohani
anak-anaknya, dengan tujuan agar anak dapat berkembang secara maksimal. Perlu
disadari pula bahwa anak dilahirkan dengan membawa bakat, potensi, kemampuan
serta sikap dan sifat yang berbeda untuk itu orang tua sebagai pendidik dalam
keluarga perlu memahami perkembangan jiwa anak, agar dapat menentukan metode
yang sepatutnya diterapkan dalam mendidik dan membimbing anak-anaknya. Orang
tua harus bersikap lemah lembut serta tidak boleh memaksakan metode yang tidak
sesuai dengan perkembangan jiwa anak.
“Setiap anak merupakan individu yang tidak dapat diibaratkan sebagai tanah
liat yang bisa”dibentuk” sesuka hati oleh orang tua. Namun harus disesuaikan dengan
perkembangan jiwa dan potensi anak sebagai tanda kasih sayang dan tanggungjawab
moral orang tua yang secara konsisten dilandasi oleh sikap dipercaya dan mempunyai
suatu pola relasi hubungan antara kesadaran kewajiban dengan kepatuhan terhadap
orang tua atas kesadaran tersebut.” (Samiawan, 2002:57).
Pendidikan Islam yang paling utama dalam keluarga ialah yang mencakup
pendidikan ruhani anak atau pendidikan agama. Pendidikan agama dimaksudkan
untuk meningkatkan potensi spiritual anak agar menjadi manusia yang beriman,
bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia.
Menurut Prof. Ahmad tafsir dalam bukunya ilmu pendidikan dalam persfektif
Islam (2007: 157), ada dua arah mengenai kegunaan pendidikan agama dalam
keluarga. Pertama, penanaman nilai dalam arti pandangan hidup yang kelak
mewarnai perkembangan jasmani akalnya. Kedua, penanaman sikap yang kelak
menjadi basis dalam menghargai guru dan pengetahuan di sekolah.
Menurut Al-Ghazali, bahwa anak adalah amanat dari Allah dan harus dijaga
dan dididik untuk mencapai keutamaan dalam hidup dan mendekatkan diri pada
Allah. Semuanya bayi yang dilahirkan ke dunia bagaikan sebuah mutiara yang belum
diukur dan belum berbentuk tapi amat bernilai tinggi. Maka kedua orang tuanyalah
yang akan mengukir dan membentuknya menjadi mutiara yang berkualitas tinggi dan
disenangi semua orang.
Zakiah Daradjat (1982: 57) mengemukakan bahwa pendidikan Islam yang
ditanamkan sejak kecil kepada anak-anak akan menjadi bagian dari unsur-unsur
kepribadiannya, yang dapat menjadi pengendali dalam menghadapi keinginan dan
dorongan yang timbul. Keyakinan terhadap agama akan mengatur sikap dan tingkah
laku seseorang secara otomatis dari dalam.
Akan tetapi, ketika peneliti melakukan observasi awal di Trangsan Gatak
Kabupaten Sukoharjo yang merupakan salah satu desa pengrajin Rotan terbesar dan
terkenal di Sukoharjo, di daerah ini ada sekitar 150 kepala keluarga namun dalam
penelitian ini yang mempunyai anak usia remaja hanya ada 40 kepala keluarga, yang
mana di daerah ini mayoritas warga masyarakat terlalu sibuk dengan usaha bisnisnya
sebagai pengrajin yang melayani mulai dari mencari bahan dasar, memproduksi,
sampai menghasilkan berbagai barang jadi dari bahan dasar rotan (misalnya meja,
kursi, ayunan, dll). Ada hal unik di sini yang mana dengan berbagai kesibukan orang
tua tetapi orang tua juga memperhatikan anaknya dalam sikap perbuatan maupun
pendidikannya. Dengan kondisi awal anaknya ada yang nakal, suka bermain jarang
belajar namun orang tua memberi perhatian dan memberikan nasehat kepada anaknya
tersebut. Akhirnya, anak-anak mendengarkan nasehat orangtuanya kemudian anak
mulai menunjukkan sikap dan pendidikan yang baik. Yang mana dapat ditunjukkan
dengan sikap anak yang mampu menunjukkan sikap sopan, terpuji, berbuat baik
kepada yang lebih tua dan warga masyarakat, rajin belajar, bahkan nilai akademik
PAI juga meningkat. Namun ada hal lain dengan berbagai kesibukan sebagai seorang
wirausahawan pengrajin rotan para orang tua kurang dalam memberikan keteladanan
dan pendidikan Islam bagi anaknya. Mayoritas orang tua memfasilitasi dari segi
materi namun dalam kaitannya dengan perhatian ada yang memperhatikan dan
bahkan ada juga yang kurang perhatian dan bahkan ada juga yang tidak perhatian
sama sekali. Akan tetapi, anak-anaknya dapat menunjukkan kebiasaan yang baik
dalam kehidupan sehari-hari dalam kaitannya dengan Pendidikan Islam misalnya
seperti kebiasaan sholat berjamaah di masjid meskipun para orang tua mereka tidak
berjamaah di masjid, aktif dalam kegiatan TPQ meskipun orang tua mereka kadang
lupa mengingatkannya, sopan kepada orang yang lebih tua, mampu menunjukkan
sikap terpuji, bahkan nilai PAI baik secara akademik dan non akademik di sekolah
juga baik. Hal inilah yang melatar belakangi penulis untuk meneliti dengan judul
“Pola Pendidikan Islam pada Keluarga Home Industri Rotan di Desa Gatak
Kabupaten Sukoharjo”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa
masalah sebagai berikut:
1. Mayoritas masyarakat di Trangsan Gatak Kabupaten Sukoharjo bekerja
sebagai Home Industri Rotan yang mereka memili kesibukan sehingga kurang
memberi keteladanan dan memperhatikan Pendidikan Islam anaknya, akan
tetapi anaknya dapat menunjukkan perbuatan keIslamanan dan sikap yang baik
seperti anak-anak di Trangsan memiliki kebiasaan sholat berjamaah di masjid
sekitar rumah, aktif kegiatan TPQ, menghormati orang yang lebih tua, nilai
PAI di sekolah baik.
2. Perlunya Pendidikan Islam yang baik bagi anak-anaknya dari keluarga home
Industri rotan.
C. Pembatasan Masalah
Dari identifikasi masalah di atas, pembatasan masalahnya adalah “Pola
Pendidikan Islam pada Keluarga Home Industri Rotan di Desa Gatak Kabupaten
Sukoharjo”. Keluarga Home Industri Rotan ini yang peneliti teliti tepatnya berada
di Trangsan yang mayoritas penduduknya bekerja sebagai Home Industri Rotan.
Adapun Pendidikan Islam pada anak kita batasi anak pada keluarga yang memiliki
anak usia 10-13 tahun dengan alasan pada usia seperti itulah anak perlu perhatian,
bimbingan, keteladanan dari orang tua yang lebih ekstra karena masa peralihan
dari masa anak-anak menuju masa remaja awal.
D. Rumusan Masalah
Dari latar belakang pemikiran sebagaimana yang diuraikan dan digambarkan
di atas maka rumusan masalah dari peneliti adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Pola Pendidikan Islam pada Keluarga Home Industri Rotan di
Desa Gatak Kabupaten Sukoharjo?
2. Bagaimanafaktor pendukung dan penghambat Pola Pendidikan Islam pada
Keluarga Home Industri Rotan di Desa Gatak Kabupaten Sukoharjo?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui :
1. Pola Pendidikan Islam pada Keluarga Home Industri Rotan di Desa Gatak
Kabupaten Sukoharjo.
2. Faktor pendukung dan penghambat Pola Pendidikan Islam pada Keluarga
Home Industri Rotan di Desa Gatak Kabupaten Sukoharjo.
F. Manfaat Penelitian
Adapun Manfaat Penelitian ini:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan atau informasi
secara benar tentan pelaksanaan pendidikan Islam di keluarga home
industri rotan.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumbangan
pemikiran terhadap perkembangan ilmu pengetahuan khususnya
disiplin ilmu tarbiyah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Orang Tua khususnya pada home industri rotan di desa gatak
agar lebih menyadari terhadap pelaksanaan pendidikan khususnya
pendidikan Islam bagi anak.
b. Untuk memeperkaya wawasan dan wacana pemikiran Pendidikan
Islam yang berkaitan dengan pelaksanaan Pendidikan Islam dalam
keluarga.
c. Memberikan pedoman pendidikan bagi orang tua yang sibuk bekerja
dalam mendidik anaknya.
d. Bagi Masyarakat memberikan acuan dan masukan dalam mendidik
anak.
BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pola Pendidikan Dalam Keluarga
a. Pengertian Pola Pendidikan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa pola adalah
suatu cara, contoh, model atau rancangan. (Anonym, 1989:976).
Sedangkan pola menurut Elizabeth B. Hurlock (1978: 237) pola
merupakan suatu desain.
Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pola
adalah suatu cara atau konfigurasi bentuk (struktur) model contoh atau
pedomanyang bersifat tetap.
Setelah dimengerti tentang definisi pola selanjutnya perlu
diketahui pengertian pendidikan. Pendidikan merupakan bimbingan
atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan
jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang
utama (Ahmad D Marimba, 1980 : 23).
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
adalah suatu binbingan secara sadar oleh si pendidik untuk membantu
anak dalam perkembangan jasmani dan rohaninya menuju
terbentuknya kepribadian utama.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pola pendidikan
adalah suatu model atau bentuk bimbingan oleh si pendidik kepada si
terdidik untuk membantu anak dalam perkembangan jasmani dan
rohaninya menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
Sedangkan pola menurut Harlock yang dikutip dari Chabib
Toha adalah merupakan suatu cara yang terbaik yang dapat ditempuh
orang tua dalam mendidik anak-anaknya sebagai perwujudan dari rasa
tanggung jawab kepada anak-anaknya.
Dapat disimpulkan bahwa model atau bentuk perilaku yang
ditampilkan orang tua dalam mendidik anak sebagai system yang
diberikannya, dari poses transformasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai
Islam pada diri anak melalui penumbuhan dan pengembangan potensi
fitrohnya guna mencapai kesempurnaan hidup guna mencapai
kesempurnaan hidup dalam segala aspeknya secara Islam.
Setelah dimengerti tentang definisi pola selanjutnya perlu
diketahui adalah pengertian pendidikan. Pendidikan adalah bimbingan
atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan
jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentukya kepribadian yang
utama (Ahmad D Marimba, 1980 : 23).
Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa
pendidikan adalah suatu bimbingan secara sadar oleh si pendidik
kepada si terdidik untuk membantu anak dalam perkembangan jasmani
dan rohaninya menuju terbentuknya kepribadian yang utama.Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pola pendidikan adalah suatu
model atau bentuk bimbingan oleh si pendidik kepada si terdidik untuk
membantu anak dalam perkembangan jasmani dan rohaninya menuju
terbentuknya kepribadian yang utama.
Model atau bentuk perilaku yang ditampilkan orang tua dalam
mendidik anak sebagai suatu sitem yang diberikannya, dari proses
informasi ilmu pengetahan dan nilai-nilai Islam pada diri anak melalui
penumbuhan dan pengembangan potensi fitrohnya untuk mencapai
kesempurnaan hidup dalam segala aspeknya secara Islam.
b. Macam-MacamModel Pola Pendidikan Anak
Dalam pendidikan khususnya dalam pendidikan di keluarga,
orang tua merupakan salah satu faktor yang penting dalam setiap
kegiatan yang selalu mengarah kepada pencapaian tujuan pendidikan
Islam, maka sudah barang tentu cara dan model-model yang
diperlukan yang diterapkan orang tua dalam pendidikan orang tua
diperlukan sekali.
Model-model pola pendidikan menurut Elizabeth B. Harlock
(1978:93) dalam buku perkembangan anak di masa lampau, terdapat
cara menanamkan disiplin yang disetujui, sekarang cara itu disebut
disiplin otoriter melatih anak untuk berperilaku sesuai dengan harapan
masyarakat merupakan tanggung jawab orangtua yang berwenang dan
bertindak sebagai pengasuh (pendidik).
Model-model ini perilaku orangtua yang otoriter atau ketat
antara lain:
1) Anak harus mematuhi peraturan-peraturan orangtua dan tidak boleh
membantah.
2) Orang tua cenderung mencari-cari kesalahan pada pihak anak dan
kemudian menghukumnya.
3) Orangtua cnderug memberi perintah dan larangan terhadap anak.
4) Orang tua cenderung memaksa disiplin.
5) Orangtua cenderung menentukan sesuatu untuk anak, dan anak
hanya sebagai pelaksana (orang tua sangat berkuasa). (Elizabeth B.
Harlock, 1978:94).
Suatu deskripsi singkat dari tiga cara atau model-model
menanamkan disiplin akan menunjukkan ciri-ciri baik dan buruknya.
a) Cara mendidik otoriter
Orangtua yang menggunakan cara mendisiplinkan otoriter,
memperlakukan anaknya berdasarkan atas kekuasaan yang
berlebihan (Sutari dan Imam Barnadib, 1995:123).
Pemegang peranan orang tua, semua kekuasaan ada padanya.
Semua aktifitas anak ditentukan olehnya. Anak sama sekali tidak
mempunyai hak untuk mengemukakan pendapat, anak tidak
mendapatkan perhatian yang layak dan tidak mendapatkan
kesempata untuk bereksplorasi serta bereksperimen.
Sebagai akibat yang lebih jauh akan berpengaruh kepada sifat-
sifat keprbadian anak, sehingga kemungkinan sifat anak dari
keluarga otoriter adalah kurang inisiatif, gugup ragu-ragu, suka
membangkang, menentang, penakut dan penurut.
b) Cara mendidik permisif
Mendidik Liberal berarti sedikit disiplin atau tidak biasanya,
tidak membimbing anak ke pola perilaku yang disetujui secara
sosial dan tidak menggunakan hukuman orang tua. Biasanya
membiarkan anak-anak meraba-raba dalam situasi yang terlalu sulit
untuk ditanggulangi sendiri tanpa bimbingan atau pengendalian.
Dapat juga dipahami dengan pimpinan dari orang tua di dalam
keluarga kurang begitu tegas, anak menentukan sendiri apa yang
dikehendaki, orang tua memberikan kebebasan, orang tua tidak
berfungsi sebagai pemimpin yang mempunyai kewibawaan dan
suasana keluarga bebas.
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa seseorang
dalam hal ini keluarga, menyerahkan sepenuhnya kepada anaknya
dalam menjalankan segala sesuatu.
Di dalam keluarga liberal ini maka sifat atau pribadi anak
kemungkinan sebagai berikut: agresif, menentang atau tidak dapat
bekerjasama dengan orang lain, emosi kurang stabil, selalu
berekpresi bebas dan selalu mengalami kegagalan karena tidak ada
bimbingan (Sutari Imam Bernadib, 1995: 124).
c) Cara mendidik Demokratis
Keluarga ini memandang anak sebagai individu yang sedang
berkembang. Sebab itu perlu adanya kewibawaan yang
mendidiknya. Dalam hal ini orang tua mendidik sesuai dengan taraf
perkembangan anak, memberikan pertimbangan pendapat pada
anak, sehinggga anak akan kreatif dan aktif juga anak akan
menghargai orang lain karena anak sudah bisa menghargai anggota
keluarga di rumah.
Disiplin demokratis menggunakan hukuman dan penghargaan
dengan penekanan yang lebih besar pada penghargaan, hukuman
tidak pernah keras dan biasanya tidak berbentuk hukuman badan
(yang menyakiti). Hukuman hanya digunakan bila terbukti anak
secara sadar menolak apa yang diharapkan dari mereka.
Menurut Elizabeth B. Hurlock (1978:94) falsafah yang
mendasari disiplin bertujuan mengajarkan anak mengembangkan
kendali atas perilaku mereka akan melakukan yang benar, meskipun
tidak ada penjaga yang mengajar mereka dengan hukuman jika
mereka melakukan sesuatu yang tidak dibenarkan. Pengendalian
internal atas perilaku ini adalah hasil usaha mendidik anak untuk
berperilaku menurut cara yang benar dengan memberi mereka
penghargaan.
Sifat-sifat pribadi dari keluarga yang demokratis antara lain:
anak aktif dalam hidupnya, penuh inisiatif, percaya diri, perasa
sosial, penuh tanggung jawab, menerima kritik dengan terbuka,
emosi lebih stabil dan mudah menyesuaikan diri (Sutari Imam
Bernadib, 1995:125).
Dengan berbagai model atau perilaku yang ditampilkan
orangtua dalam berinteraksi dengan anak tersebut dan yang perlu
digaris bawahi bahwa meski para ahli mengemukakan bermacam-
macam model pola pendidikan, namun pada kenyataanya pola
pendidikan yang diterapkan orangtua kepada anak tidak murni satu
tipe pola saja, tetapi kebanyakan orangtua menggunakan campuran
dari berbagai pola pendidikan. Untuk membedakan atau
menerapkan suatu bentuk pola yang dianut oleh orangtua, dapat
dilihat dari kecenderungan pola pendidikan, cara interaksi atau cara
mendisiplinkan yang sering diberlakukan pada anak.
Dari berbagai penjelasan yang diberikan para ahli tentang
berbagai cara atau pola tersebut maka untuk lebih menyempurnakan
pembahasan ini, dalam Islam memberikan cara yang dianggap tepat
dalam mendidik anak yaitu dengan pola pendidikan melalui
pendidikan Islam.
Selain metode di atas, dalam mempengaruhi proses sosialisasi
menuju perkembangan kepribadian anak yang mendapatkan
pendidikan, ada beberapa cara yang dapat dipergunakan oleh orang tua
dalam mendidik anak-anaknya. Diantara cara yang harus diterapkan
dalam mendidik anak dalam keluarga adalah :
a) Pendidikan dengan Keteladanan
Metode ini adalah cara memberikan pendidikan dan pengajaran
dengan cara memberikan contoh teladan yang baik kepada anak agar
ditiru dan dilaksanakan (Asnelly Ilyas, 1998 ; 98). Keteladanan
dalam pendidikan adalah metode influentif yang paling meyakinkan
keberhasilannya dalam mempersiapkan dan membentuk anak di
dalam membentuk pribadi yang bermoral, sosial, dan spiritual.
Dengan contoh yang terbaik dalam pandangan anak, yang akan ditiru
dalam tindak dan tanduknya, dan tata santunnya, disadari ataupun
tidak, bahkan tercetak dalam jiwa dan perasaan anak suatu gambaran
pendidik tersebut, baik dalam ucapan ataupun perbuatan( Abdullah
Nashih,1990; 1).
Pendidikan dengan teladan berarti pendidikan dengan memberi
contoh, baik berupa tingkah laku, sifat cara berpikir, dan
sebagaiannya (Hery Noer Aly,1999; 178). Dalam hal belajar, anak
didik umumnya lebih mudah menangkap yang kongkrit bila
dibanding dengan yang abstrak. Keteladanan dalam pendidikan
merupakan bagian dari sejumlah metode paling tepat dan efektif
dalam mempersiapkan dan membentuk anak didik secara moral,
spiritual dan sosial. Sebab, seorang pendidik merupakan contoh ideal
dalam pandangan anak, yang tingtkah laku dan sopan santunnya akan
ditiru. Disadari atau tidak, bahkan semua keteladanan itu akan
melekat pada diri dan perasaannya, baik dalam bentuk ucapan,
perbuatan, hal yang bersifat material, inderawi maupun sepiritual.
Metode keteladanan memerlukan sosok pribadi yang secara
visual dapat dilihat, diamati, dan dirasakan sendiri oleh anak,
sehingga anak ingin menirunya. Disinilah timbul proses yang
dinamakan identifikasi, yaitu anak secara aktif berusaha menjadi
seperti orang tuanya di dalam nilai kehidupan dan kepribadiannya
(Siti Meichati,1976, 23). Maka dalam hal ini orang tua sebagai orang
pertama yang dilihat oleh anak, orang tua dituntut untuk menerapkan
segala perintah Allah dan Sunnah Rasul-Nya, baik akhlak ataupun
perbuatannya. Sebab anak selalu mengawasi dan memperhatikan apa
yang dilakukan oleh orang tuanya sepanjang waktu.
Dalam praktek pendidikan dan pengajaran, metode ini
dilaksnakan dalam dua cara, yaitu cara langsung (direct) dan cara
tidak langsung (indirect). Secara langsung adalah orang tua sebagai
pendidik harus benar-benar menjadikan dirinya sebagai contoh
teladan yang baik terhadap anak. Sedangkan secara tidak langsung
adalah melalui cerita dan riwayat para nabi, kisah-kisah orang besar
dan pahlawan. Melalui kisah ini diharapkan anak akan menjadi
tokoh-tokoh yang dininginkan dan sebagai uswatun hasanah(Asnelly
Ilyas, 1998; 40).
b) Pendidikan dengan Pembiasaan
Dalam syariat Islam, bahwa anak diciptakan dengan fitrah
tauhid yang murni. Agama yang lurus dan iman kepada Allah, tetapi
hal tersebut tidak akan muncul tanpa melalui pendidikan yang baik dan
tepat. Dari sini peranan pembiasaan, pengajaran dan pendidikan dalam
perkembangan anak akan menemukan tauhid yang murni serta
keutamaan budi pekerti yang baik (Abdullah Nashih Ulwan, 1990; 42).
Membiasakan artinya membuat anak menjadi terbiasa akan sikap atau
perbuatan tertentu. Pembiasaan dapat menanamkan sikap dan
perbuatan yang kita kehendaki, hal demikian dikarenakan adanya
pengulangan-pengulangan sikap atau perbuatan, sehingga sikap dan
perbuatan tersebut akan tertanam mendarah daging sehingga seakan-
akan merupakan pembawaan(Suhartin C, 1999, 104).
Segala perbuatan atau tingkah laku anak adalah berawal dari
kebiasaan yang tertanam dalam keluarga misalnya saja kebiasaan cara
makan, minum, berpakaian dan bagaimana pula cara mereka
burhubungan dengan sesama manusia. Semua itu terbentuk pada tahap
perkembangan awal anak yang berada dalam keluarga. Maka perlunya
tokoh identifikasi, yang secara tidak sadar anak akan mengambil over
sikap, norma, nilai, tingkah laku dan sebagainya dari tokoh identifikasi
tersebut.
Kita ketahui anak kecil belum kuat ingatannya, ia cepat
melupakan apa yang sudah baru saja terjadi. Perhatikan anak akan
mudah beralih kepada hal-hal yang baru, yang lain yang disukainya.
Oleh karena itu, menurut Ngalim Purwanto ada beberapa syarat
pembiasaan itu dapat lekas tercapai dan baik hasilnya,
yaitu: Pertama, Mulailah pembiasaan itu sebelum terlambat selagi
dapat. Kedua, Pembiasaan itu hendaklah terus menerus dijalankan
secara teratur sehingga akhirnya menjadi kebiasaan yang
otomatis. Ketiga, Pendidikan hendaklah konsekuen, bersikap tegas dan
tetap teguh terhadap pendirian yang telah
diambilnya. Keempat, Pembiasaan yang semula mekanistis itu harus
menjadi pembiasaan yang disertai kata hati anak itu sendiri(Ngalim
Purwanto, 2000;177).
c) Pendidikan dengan Nasehat
Penanaman nilai-nilai keimanan, moral atau akhlak serta
pembentukan sikap dan perilaku anak merupakan proses yang sering
menghadapi berbagai hambatan atau tantangan. Terkadang anak-anak
merasa jenuh, malas dan tidak tertarik terhadap apa yang diajarkan,
bahkan mungkin menentang dan membangkang. Sebagai orang tua
sebaiknya memberikan perhatian, melakukan dialog dan berusaha
memahami persoalan-persoalan anak dengan memberikan nasehat dan
pelajaran yang dilakukan pada waktu yang tepat agar anak dapat
menerima dengan baik dan dengan senang hati. Dengan demikian
proses pendidikan akan berjalan sesuai dengan harapan. Ada tiga
waktu tepat untuk dapat memberikan nasehat pada anak-anak yang
telah diajarkan oleh Nabi SAW kepada umatnya dalam mendidik anak,
yakni waktu dalam perjalanan, waktu makan dan waktu anak sedang
sakit.
Dalam memberikan nasehat sebagai orang tua harus dengan
bijak dan jangan sampai “lalai”. Lalai yang dimaksud adalah tidak bisa
memberikan nasehat secara bijak, adil dan proporsional. Jika anak
sudah diberi pengertian dan nasehat secara baik dan bijak oleh orang
tua, akan tetapi tetap bersikeras hati dan tetap pada pendiriannya dan
merugikan orang lain, maka orang tua terpaksa melakukan teguran
keras dan bahkan memberikan hukuman, namun hukuman yang
mendidik(M. Arif Hakim, 2002;25)
d) Pendidikan dengan Latihan dan Praktikum
Latihan dan praktikum merupakan metode yang sangat penting
dalam pendidikan Islam di lingkungan keluarga, dengan adanya
latihan dan praktikum ini anak akan dapat melakukan amal keagamaan
yang sesuai dengan tuntunan yang telah ditetapkan agama. Tehnik
yang bersifat praktek dan amaliah ini merupakan hal yang pokok
dalam Al-Qur’an dan syariat Islam pada umumnya, semisal Sholat,
puasa, zakat, haji, shodaqoh, jihat dan sebagainya.
e) Pendidikan dengan perintah dan larangan
Perintah dan larangan dapat pula dilakukan asal dalam batas
kewajaran terutama dalam melaksanakan ibadah dan akhlak yang
terpuji. Hal ini dapat dilakukan dengan menunjukkan mana itu perintah
yang harus dilakukan dan mana larangan yang harus ditinggalkan
kepada anak.
f) Pendidikan dengan Perhatian
Pendidikan dengan perhatian adalah sebuah cara dengan
mencurahkan, memperhatikan dan senantiasa mengikuti
perkembangan anak dalam pembinaan akidah dan moral, spiritual dan
sosial, di samping selalu bertanya tentang situasi pendidikan jasmani
dan daya hasil ilmiyahnya(Abdullah Nashih, 1990; 27).
Pendidikan dengan perhatian dan pengawasan sangat
diperlukan setiap anak. Namun anak perlu diberi kebebasan apabila
anak tumbuh semakin besar, maka pengawasan terhadapnya
berangsur-angsur dikurangi, sebab tujuan pendidikan adalah ingin
membentuk anak yang pada akhirnya dapat mandiri dan bertanggung
jawab atas segala perbuatannya.
g) Pendidikan melalui pemberian penghargaan dan hukuman
Menanamkan nilai-nilai moral keagamaan, sikap dan perilaku
juga memerlukan pendekatan atau metode yaitu dengan memberikan
penghargaan dan hukuman. Penghargaan perlu diberikan kepada anak
yang memang harus diberi penghargaan, begitupun sebaliknya.
Penghargaan sering disebut dengan hadiah ataupun ganjaran. Metode ini
secara tidak langsung menanamkan etika perlunya menghargai orang
lain, misalnya dengan berucap terima kasih.
Dalam sebuah pujian terdapat satu kekuatan yang dapat
mendorong anak untuk melakukan kebaikan. Karena dengan pujian,
anak merasakan bahwa perbuatan baik yang telah ia lakukan,
membuatnya semakin dihormati dan disayang orang lain terutama oleh
orang tuanya sendiri(M. Nur Abdullah Hafid,1998; 312).Namun apabila
pemberian penghargaan tersebut tidak sesuai dengan keadaan maka
akan merusak kepribadian anak tersebut.
Selain menggunakan hadiah atau ganjaran dalam mendidik anak
juga menggunakan hukuman. Hukuman merupakan cara terakhir oleh
pendidik manakala anak menyimpang dari jalan yang semestinya atau
melanggar batasan kebebasannya. Sebagian pakar pendidikan
berpendapat bahwa hukuman tidak diperlukan dalam pendidikan, tetapi
mayoritas mereka tetap menyuruh memberikan hukuman sebagai sarana
sosial masyarakat dan menjamin terciptanya kehidupan yang baik
baginya pada masa mendatang. Anak yang meremehkan batasan
kebebasan dan kewajibannya serta mengabaikan pemberian hukuman
kepadanya justru menyeretnya pada kerusakan. Tetapi tekanan yang
terlalu kaku terhadap anak juga bisa membuatnya memberontak,
membangkang dan anarkis(Haya Binti Mubarok Al Barik, 1992; 234)
Oleh karena itu, menurut Fauzil Adhim di dalam memberikan
hukuman harus diperhatikan beberapa hal yang diantaranya, Usia
Mencukupi, Memperhatikan jenis kesalahan, Hindari sedapat mungkin
kesalahan, Hindari Perkara yang merugikan, Pukulan tidak
menyakitkan, Tidak menyertai dengan ucapan buruk dan Jangan
menampar muka(M. Fauzil Adhim, 1997; 102). Bila hal ini dapat
dilakukan maka proses pendidikan akan berjalan sesuai harapan.
c. Metode Pendidikan Islam dalam Keluarga
Metode Pembinaan Anak dalam Perspektif Islam minimal ada
6 (enam) metode pembinaan akhlak dalam perspektif Islam, metode
yang diambil dari Al-Qur’an dan Hadis, serta pendapat pakar
pendidikan Islam :
1) Metode Uswah (teladan)
Teladan adalah sesuatu yang pantas untuk diikuti, karena
mengandung nilai-nilai kemanusiaan. Manusia teladan yang harus
dicontohdan diteladani adalah Rasulullah SAW, sebagaimana firman
Allah SWT dalam surah al-Ahzab ayat 21 :
 َۡدقَّل ِلوُسَر ِيف ۡمَُكل َناَك ِ َّ ٱ ُجَۡری َناَك نَمِّل َٞةنَسَح ٌةَوُۡسأ ْاو
 َ َّ ٱ َو َرِخٓۡلأٱَمَۡویۡلٱ َرَكَذَو َ َّ ٱ اٗرِیثَك٢١
Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah suri
tauladan yang baik bagimu…..” (Departemen Agama, 1980 : 670).
Rasulullah adalah orang pertama yang menjadi panutan bagi
umat Islam untuk diteladani akhlak eliau.Ini menggambarkan bahwa
dalam suatu keluarga yang dijadikan panutan bagi anaknya adalah
orang tua.
2) Metode Ta’widiyah (pembiasaan)
Secara etimologi, pembiasaan asal katanya adalah “biasa”.
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, “biasa” artinya lazim atau
umum, seperti sedia kala,sudah merupakan hal yang tidak terpisahkan
dalam kehidupan sehari-hari.
Muhammad Mursyi dalam bukunya “Seni Mendidik Anak”,
menyampaikan nasihat Imam Al-Ghazali : “Seorang anak adalah
amanah (titipan) bagi orang tuanya, hatinya sangat bersih bagaikan
mutiara, jika dibiasakan dan diajarkan sesuatu kebaikan, maka ia akan
tumbuh dewasa dengan tetap melakukan kebaikan tersebut, sehingga ia
mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat.”
Dalam ilmu jiwa perkembangan, dikenal teori konvergensi, di
mana pribadi dapat dibentuk oleh lingkungannya, dengan
mengembangkan potensi dasar yang ada padanya. Salah satu cara yang
dapat dilakukan, untuk mengembangkan potensi dasartersebut, adalah
melalui kebiasaan yang baik. Oleh karena itu, kebiasaan yang baik
dapat menempa pribadi yang berakhlak mulia.
Aplikasi metode pembiasaan tersebut, diantaranya adalah,
terbiasa dalam keadaan berwudhu’, terbiasa tidur tidak terlalu malam
dan bangun tidak kesiangan, terbiasa membaca Al-Qur’an dan Asma-
ul husna shalat berjamaah di masjid/mushalla, terbiasa berpuasa sekali
sebulan, terbiasa makan dengan tangan kanan dan lain-lain.
Pembiasaan yang baik adalah metode yang ampuh untuk
meningkatkan akhlak anak.
3) Metode Mau’izhah (nasehat)
Kata mau’izhah berasal dari kata wa’zhu, yang berarti nasehat
yang terpuji, memotivasi untuk melaksanakannya dengan perkataan
yang lembut.
Allah berfirman dalam surah al-Baqarah ayat 232:
واَِذإ◌َ ُُمتۡقَّلَط َٓءاَسِّنلٱ اَِذإ َُّنھَج َٰوَۡزأ َنۡحِكَنی َنأ َُّنھُولُضَۡعت َلاَف َُّنَھلََجأ َنَۡغَلَبف
 ِب ُمَھنَۡیب ْاۡوَض ََٰرت ِۗفوُرۡعَمۡلٱ ِِھب ُظَعُوی َِكل َٰذۦ ِب ُنِمُۡؤی ۡمُكنِم َناَك نَم ِ َّ ٱ
 َو ِۗرِخٓۡلأٱِمَۡویۡلٱ َو ُۚرَھَۡطأَو ۡمَُكل ٰىَكَۡزأ ۡمُِكل َٰذ ُ َّ ٱ َُملَۡعی َنوَُملَۡعت َلا ُۡمتَنأَو٢٣٢
artinya : “Itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang yang beriman
di antara kalian, yang beriman kepada Allah dan hari kemudian.”
Aplikasi metode nasehat, di antaranya adalah nasehat dengan
argument logika, nasehat tentang keuniversalan Islam, nasehat yang
berwibawa, nasehat dari aspek hukum, nasehat tentang ‘amar ma’ruf nahi
mungkar”, nasehat tentang amal ibadah dan lain-lain. Namun yang paling
penting, orang tua harus mengamalkan terlebih dahulu apa yang dinasehatkan
tersebut, kalau tidak demikian, maka nasehat hanya akan menjadi lips-service.
4) Metode Qishshah (ceritera)
Qishshah dalam pendidikan mengandung arti , suatu cara dalam
menyampaikan ajaran, dengan menuturkan secara kronologis, tentang
bagaimana terjadinya sesuatu hal, baik yang sebenarnya terjadi ataupun hanya
rekaan saja.
Dalam pendidikan Islam, ceritera yang bersumber dari al-Qur’an dan
hadist merupakan metode pendidikan yang sangat penting, alasannya, ceritera
dalam al-Qur’an dan hadist selalu memikat, menyentuh perasaan dan
mendidik perasaan keimanan. Contoh: surah Yusuf, surah Bani Isra’il dan
lain-lain.
Aplikasi metode qishshah ini, di antaranya adalah memperdengarkan
casset, video, dan ceritera-ceritera tertulis atau bergambar.Orang tua harus
membuka kesempatan bagi anak untuk bertanya, setelah itu menjelaskan
tentang hikmah qishshah dalam meningkatkan akhlak mulia.
5) Metode Amtsal (perumpamaan)
Metode perumpamaan adalah metode yang banyak
dipergunakan dalam al-Qur’an dan hadist untuk mewujudkan akhlak
mulia. Allah SWT berfirman dalam surah al-Baqarah ayat 17:
 ُۡمُھَلثَم َِلثَمَك ََدقَۡوتۡسٱیِذَّلٱ َُھلۡوَح اَم ۡتَٓءاََضأ ٓا ََّمَلف اٗرَانۥ ََبھَذ
 ُ َّ ٱ َنوُرِصُۡبی َّلا ٖت َُٰمُلظ ِيف ُۡمھَكََرتَو ۡمِھِرُوِنب١٧
Artinya: “Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang
menyalakan api.”(Q. S. Al-Baqarah, 17)
Dalam beberapa literatur Islam, ditemukan banyak sekali
perumpamaan, seperti mengumpamakan orang yang lemah laksana
kupu-kupu,orang yang tinggi seperti jerapah,orang yang berani seperti
singa, orang gemuk seperti gajah, orang kurus seperti tongkat, orang
ikut-ikutan seperti beo dan lain-lain. Disarankan untuk mencari
perumpamaan yang baik, ketika berbicara dengan anak, karena
perumpamaan itu akan melekat pada pikirannya dan sulit untuk
dilupakan.
Aplikasi metode perumpamaan, di antaranya adalah yang
diajarkan bersifat abstrak, membandingkan dua masalah yang selevel
dan orang tua tidak boleh salah dalam membandingkan, karena akan
membingungkan anak.
Metode perumpamaan ini akan dapat memberi pemahaman
yang mendalam, terhadap hal-hal yang sulit dicerna oleh perasaan.
Apabila perasaan sudah disentuh, akan terwujudlah anak yang
memiliki akhlak mulia dengan penuh kesadaran.
6) Metode Tsawab (ganjaran)
Armai Arief dalam bukunya, Pengantar Ilmu dan Metodologi
Pendidikan Islam, menjelaskan pengertian tsawab itu, sebagai :
“hadiah, hukuman”. Metode ini juga penting dalam pembinaan akhlak,
karena hadiah dan hukuman sama artinya dengan reward and
punishment dalam pendidikan Barat. Hadiah bisa menjadi dorongan
spiritual dalam bersikap baik, sedangkan hukuman dapat menjadi
remote control,dari perbuatan tidak terpuji.
Aplikasi metode ganjaran yang berbentuk hadiah, di antaranya
adalah memanggil dengan panggilan kesayangan, memberikan pujian,
memberikan maaf atas kesalahan mereka, mengeluarkan perkataan
yang baik, bermain atau bercanda, menyambutnya dengan
ramah,meneleponnya kalau perlu dan lain-lain.
Aplikasi metode ganjaran yang berbentuk hukuman, di
antaranya pandangan yang sinis, memuji orang lain di hadapannya,
tidak mempedulikannya, memberikan ancaman yang positif dan
menjewernya sebagai alternatif terakhir.
Hadist yang diriwayatkan oleh Imam Nawawi dari Abdullah
bin Basr al-Mani, ia berkata : “Aku telah diutus oleh ibuku, dengan
membawa beberapa biji anggur untuk disampaikan kepada Rasulullah,
kemudian aku memakannya sebelum aku sampaikan kepada beliau,
dan ketika aku mendatangi Rasulullah, beliau menjewer telingaku
sambil berseru : Wahai penipu!”
Seorang yang bertauhid dan baik akhlaknya berarti ia adalah
sebaik-baik manusia. Makin sempurna tauhid seseorang, akan semakin
baik pula akhlaknya.Sebaliknya,tatkala seorang hamba memiliki
akhlak buruk, berarti akan lemah pula tauhidnya.
Akhlak adalah tolak ukur kesempurnaan iman seseorang.
Rasulullah SAW bersabda, “Orang mukmin yang paling sempurna
imannya ialah yang terbaik akhlaknya”.(HR Tirmidzi dan Ahmad)
2. Pendidikan Islam
a. Pengertian Pendidikan Islam
Pendidikan Islam adalah usaha yang diarahkan pada pembentukan
kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran Islam atau suatu upaya dengan
ajaran Islam, memiliki, memutuskan dan berbuat berdasarkan nilai-nilai
Islam serta bertanggung jawab dengan nilai-nilai Islam(Zuhairini, 1991:
152).
Pada umumnya orang beranggapan bahwa memperbincangkan
masalah pendidikan maka orientasinya adalah ke dunia sekolah dan
selalumenghubungkan antara guru dan murid. Kita tidak menyadari bahwa
sebelum seseorang menjadi murid, anak-anak telah memperoleh pendidikan
yang diberikan dalam keluarga terutama pendidikan yang diperoleh dari
ayah danibu. Orang tua mempunyai tugas dan kewajiban tidak hanya sekedar
merawat serta memberikanperlindungan kepada anak-anaknya tetapi juga
membesarkannya atau mendidiknya agar suatu saat anaknya menjadi orang
dewasa yang berakhlak baik.Diungkapkan oleh Suwarno, bahwadalam
keluargalah anakpertama-tama menerima pendidikan, dan pendidikan yang
diperoleh dalam keluarga ini merupakan pendidikan yang terpenting atau
utama terhadapperkembangan pribadi anak (Santoso, 1981: 3).
Jadi, dalam keluargalah sebenarnya telah terjadi proses
pendidikandan sistem yang digunakan dalam keluarga berbeda dengan
sistem sekolah yang mempunyai peraturan-peraturan yang ketat dan tegas.
Rasulullah SAW bersabda yang artinya: “Tuntutlah ilmu sejak masa ayunan
sampai di lubang lahad” (Ibnu Al-Barr).
Hadits di atas mengandung makna tuntutlah ilmu sejak dari masa di
dalam rahim sampai masa di liang lahad. Akan tetapi, menuntut ilmu secara
aktif belum dapat dilakukan oleh anak di dalam kandungan. Ia hanya
dirangsang dengan beberapa stimulus yang disusun secara sistematik
edukatif Islami, karena ia responsif terhadap stimulus itu. Oleh karena itu,
pendidikan dilakukan oleh orang tuanya, terutama ibunya (Tafsir, 1995: 27).
Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan danmembentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa. Sedangkan tujuannya adalah untukberkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yangdemokratis serta
bertanggung jawab (Tim Merah Putih, 2007: 11).
Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang dapat dilakukan
dimana saja dan kapanpun baik dilakukan secara sadar maupun tidak sadar.
Pendidikan dapat dilakukan dalam lingkup keluarga, sekolah, maupun
lingkungan masyarakat untuk mencetak generasi yang berkualitas dan
mempunyai akhlak serta moral yang baik. Moralitas meliputi keteraturan
tingkah laku. Apabila seseorang memiliki moral yang baik maka segala
tingkah lakunya akan baik pula. Pendidikan dapat membantu kita
menentukan jalan untuk mengorientasikan tingkah laku kita. Moralitas
berarti suatu orientasi aktivitas yang impersonal. Tindakan demi kepentingan
diri sendiri bukanlah bersifat moral. Perilaku yang bersifat moral bukanlah
orientasi diri sendiri, obyek perilaku moral haruslah sesuatu yang berada di
luar diri seseorang yaitu orang lain atau masyarakat.
Unsur-unsur moralitas meliputi:
1) Disiplin yang dibentuk oleh keteraturan tingkah laku dan wewenang.
2) Masyarakat atau ikatan pada kelompok sosial.
3) Otonomi yang menyangkut keputusan pribadi dengan mentehaui
sepenuhnya konsekuensi dari berbagai tindakan (Durkheim, 1990: 13).
b. Tujuan Pendidikan Islam
Al-Syaibani dalam Tafsir (1991) menjabarkan tujuan pendidikan
Islam meliputi :
1) Tujuan yang berkaitan dengan individu, mecakup perubahan yang berupa
pengetahuan,tingkah laku, jasmani rohani, dan kemampuan yang harus
dimiliki untuk hidup di dunia dan di akhirat.
2) Tujuan yang berkaitan dengan masyarakat, mencakup tingkah
lakumasyarakat, tingkah laku individu dalam masyarakat, perubahan
kehidupan masyarakat, memperkaya pengalaman masyarakat.
3) Tujuan profesional yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran
sebagai ilmu, sebagai seni, sebagai profesi dan sebagai kegiatan
masyarakat (Tafsir, 1991: 40).
Islam menghendaki agar manusia dididik supaya ia
mampumerealisasikan tujuan hidupnya sebagaimana yang telah digariskan
oleh Allah. Tujuan hidup manusia itu menurut Allah ialah beribadah kepada
Allah seperti dalam firman Allah dalam surat Ad-Dzariyat ayat 56 sebagai
berikut:
اَمَو ُتَۡقلَخ َّنِجۡلٱ َو َسن ِۡلإٱ ِنوُُدبَۡعِیل َِّلاإ٥٦
Artinya: ‘’Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku”. (Q. S. Adz-Dzariyat; 56).
c. Jalur Pendidikan
Jalur Pendidikan dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis,
sebagaimana di jelaskan di bawah ini:
1)Pendidikan Formal
Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan
berjenjang yang terdiriatas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan
pendidikan tinggi (Tim Merah Putih, 2007: 8). Dalam konsepsi Islam,
fungsi utama sekolah adalah sebagaimedia realisasi pendidikan
berdasarkan tujuan pemikiran, akidah, dan syariat demi terwujudnya
penghambaan diri kepada Allah serta sikap mengEsakan Allah dan
mengembangkan segala bakat atau potensi manusia sesuai fitrahnya
sehingga manusia terhindar dari berbagai penyimpangan (Nahlawi, 1995:
152).Sekolah merupakan media untuk mendidik generasi muda
yangdiharapkan dapat mencetak generasi yang berkualitas tinggi baik
dalam kehidupan individu maupun kehidupan sosialnya.
Jenjang-jenjang pendidikan formal terdiri atas:
a) Pendidikan Dasar
Pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan
MadrasahIbtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta
Sekolah, Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah
(MTs),ataubentuk lain yangsederajat.
b) Pendidikan Menengah
Pendidikan menengah merupakan lanjutan pendidikan
dasar.Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menengah umum
dan pendidikan menengah kejuruan. Pendidikan menengah
umumberbentuk Sekolah Menengah Umum (SMA), Madrasah Aliyah
(MA), Sekolah Menengah Kejujuruan (SMK) dan Madrasah Aliyah
Kejuruan (MAK) atau bentuk lain yang sederajat.
c) Pendidikan Tinggi
Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah
pendidikan menengahyang mencakup program pendidikandiploma,
sarjana, magister, spesialis dan doktor yang diselenggarakan oleh
pendidikan tinggi. Pendidikan tinggi diselenggarakan dengan sistem
terbuka. Pendidikan tinggi dapatberbentuk akademik, politeknik,
sekolah tinggi, institut, atau universitas (Tim Merah Putih, 2007: 19).
2)Pendidikan Informal
Pendidikan Informal merupakan jalur pendidikan keluarga dan
lingkungan (Tim Merah Putih, 2007: 8) Manusiapada hakekatnya
merupakan makhluk yang dapat mendidik dan dididik. Pendidikan
merupakankegiatan yang selalu mendampingi hidup  manusia yaitu sejak
dari kecil hingga akhir hayatnya.Manusia yang baru dilahirkan perlu
memperoleh potensi-potensi yang ada dalam dirinya.Pendidikan dapat
terlaksana dengan perantara komunikasi. Pendidikan informal dapat
berlangsung di dalam keluarga, dalam pekerjaan atau pergaulan sehari-
hari. Pendidikan informal tidak terikat pada jam, hari, bulan tertentu
sehingga pendidikan informal dapat berlangsung setiap saat. Selain itu,
pendidikan informal merupakan pendidikan yang menyampaikan berbagai
hal yang berhubungan dengan masalah-masalah kehidupan.
Tempat-tempat berlangsungnya kegiatan informal meliputi:
a) Pendidikan Keluarga
Pendidikan keluarga merupakan pendidikan yang pasti dialami
seseorang sejak dilahirkan. Setiap orang tua menginginkan anaknya
menjadi orang yang berkembang secara sempurna. Orang tua
menginginkan anak yang dilahirkan itu kelak menjadi orangyang sehat,
cerdas, dan beriman. Untuk mencapai tujuan itu orang tualah yang
menjadi pendidik pertama dan utama. Diriwayatkan oleh Bukhari dari
Abu Hurairah ra, bahwa Rasulullah bersabda yang artinya : “Tidak ada
seorangpun dilahirkan kecuali dalam keadaan fitrah (suci). Kedua orang
tuanyalah yang menjadikannya sebagai orang Yahudi, Nasrani atau
Majusi.”(Al-Hajaj, tt: 2048).
Dalam hal ini ditegaskan bahwa Rasulullah SAW mengatur
tentang besarnya pengaruh orang tua dalam membentuk agama anaknya.
Orang tualah yang paling berpengaruh terhadap perkembangan anaknya
(Hafizh, 1997: 37). Nabi mengajarkanbahwa pendidikan keimanan itu
pada dasarnya dilakukan oleh orang tuanya. Caranya melalui peneladanan
dan pembiasaan. Peneladanan dan pembiasaan tidak mungkin dilakukan
di sekolah, pesantren atau oleh guru agama, yang dapat melakukannya
adalah orang tua. Hasil penelitian psikologi menjelaskan bahwa apa yang
dialami ibu hamil akan mempengaruhi bayi yang dikandungnya. Apabila
ibunya mendapatkan pendidikan keimanan, anak yang dikandungya juga
akan memperoleh pendidikan keimanan (Hafizh, 1997: 8)Orang tua dan
keluarga adalah pendidik utama dalam penanaman keimanan bagi
anaknya. Disebut pertama karenamerekalah yang pertama kali mendidik
anaknya. Menanamkan keimanan kepada anak sangat diperlukan sebagai
landasan akhlak mulia dan moral yang baik. Akhlak dan moral yang baik
itulah yang akan menjadi landasan hidup mereka, dan menunjukkan ujian
hidup mereka, serta mereka dapat menilai mana yang baikdan mana yang
buruk.
Adapun fungsi pendidikan dalam keluarga meliputi:
 Pengalaman pertama masa kanak-kanak
 Menjamin kehidupan emosional anak
 Menanamkan dasar pendidikan moral
 Memberikan dasar pendidikan sosial
 Pendidikan keluarga merupakan lembaga pendidikan pentinguntuk
meletakkan dasarpendidikan agama bagi anak (Josoef, 1981: 47).
b) Pendidikan dalam Lingkungan Masyarakat
Saat memasuki usia kedewasaan, individu sering terlibat di dalam
kegiatan yang mengarah pada proses pendidikan, walaupun proses
pendidikan tersebut kurang disadari oleh masing-masing individu.
Dengan bergaul dengan masarakat diharapkan anak dapat mudah
beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya baik bersama orang dewasa
maupun anak seusianya. Beradaptasi denganlingkungannya diharapkan
anak tidak mempunyai perasaan rendah diri. Dengan pendidikan seperti
ini anak dapat bersikap benar dalam pergaulannya dengan orang sekitar,
baik dalam bergaul antar sesama dan juga sopan santun terhadap orang
yang lebih dewasa. Islam mengkonsepsikan bahwa kehidupan itu harus
berlandaskan:
a)Kemanfaatan
Artinya hubungan antar individu dalam kehidupankemasyarakatan
hendaknyamemberikan manfaat bukan kemadharatan bagi semua pihak.
Firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 195:
 ْاُوِقفَنأَو ِلِیبَس ِيف ِ َّ ٱ ْاُوقُۡلت َلاَو َىِلإ ۡمُكیِدَۡیِأب ِةَُكلۡھَّتلٱ َِّنإ ْۚآُونِسَۡحأَو
 َ َّ ٱ ُّبُِحی َنِینِسۡحُمۡلٱ١٩٥
Artinya:‘’Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah,
karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat
baik.”.(Q.S.Al-Baqarah; 195).
b)Kasih Sayang
Dalam melakukan hubungan kemasyarakatan dengan individu lain
dilakukan dengan penuh kasih sayang, saling menghargai dan
menghormati.
c)Saling menghargai dan menghormati
Menghargai dan menghormati orang lain secara wajar.
d)Menumbuhkan rasa aman pada individu lain
Keberadaan seorang individu menjadikan orang lain merasa
tentram lahiriyah maupun batiniah.
e)Kerjasama kontruktif
Setiap individu berusaha membantu individu lain untuk saling
meninggikan derajat kemanusiaannya masing-masing.
f)Toleransi
Terhadap orang yang berlainan agama dikembangkan sikap saling
menghormati. Firman Allah dalam surat Ali Imran ayat 64:
 ُۡلق َٓأ َٰی َلۡھ ِب َٰتِكۡلٱ ََّلاأ ۡمَُكنَۡیبَو َاَننَۡیب ِۢءٓاَوَس ٖةَِملَك َٰىِلإ ْاَۡولاََعت
 َِّلاإ َُدبَۡعن َ َّ ٱ ِِھب َكِرُۡشن َلاَوۦ ۡیَشٗٔ اٗبَابَۡرأ اًضَۡعب َانُضَۡعب َذِخََّتی َلاَو ا
 ِنوُد ن ِّم ِۚ َّ ٱ ْاُولُوَقف ْاۡوَّلََوت ِنَإف ْاوَُدھۡشٱ ِباََّنأ ۡسُم َنوُِمل٦٤
Artinya:Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada
suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan
kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan
Dia dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan
sebagian yang lain sebagai tuhan selain Allah". Jika mereka berpaling
maka katakanlah kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa kami adalah
orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)"(Q. S. Al-Imran ; 64).
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa setiap orang menghargai
hak orang lain danberkewajiban memberikan apa yang menjadi hak orang
lain itu tanpa mengorbankan apa yang menjadi haknya (Faqih, 2001:
142).
3)Pendidikan Non Formal
Pendidikan non formal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan
non formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang (Tim
Merah Putih, 2007: 8). Pendidikan non formal merupakan pendidikan yang
dilakukan secara sadar tetapi tidak terpacu pada peraturan-peraturan yang
ketat. Pendidikan non formal merupakan pendidikan yang berada diantara
pendidikan informal dan pendidikan formal. Pendidikan non formal dapat
diselenggarakan dalam gedung sekolah dan pada umumnya tidak dibagi atas
jenjang. Waktu penyampaian di program lebih pendek dan usia siswa tidak
sama atau tidak terbatas. berikut:
Adapun asas-asas pendidikan non formal adalah sebagai
a) Asas inovasi
Dalam inovasi dapat dikemukakan norma, nilai, metode, teknik-teknik
kerja, cara-caraberorganisasi, cara-cara berfikir dan lain-lain yang merupakan
kebutuhan anak didik.
b) Asas penentuan dan perumusan tujuan pendidikan non formal
Berbicara tentang perumusan tujuan berarti mempersoalkan tuntutan
minimal apa yang harus dipenuhi agar si terdidik dapat melaksanakan hak dan
kewajiban sebagai manusia sehingga memiliki kehidupan yang layak.
c) Asas perencanaan dan pengembangan program pendidikan non formal
Tahap perencanaan mempunyai nilai yang sangat penting, karena
dapat membawa efektifitas dan efisiensi suatu kegiatan yang dilaksanakan
(Joesoef, 1979: 54). Kegiatan pendidikan non formal meliputi pendidikan
masyarakat, pendidikan keolahragaan, organisasi pemuda, organisasi
kesenian, pembinaan, dan lain-lain.
d. Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan Islam
Dasar (Arab: Asas; Inggris: Foudation; Perancis: Fondement; Laitn:
Fundamentum) secara bahasa berarti alas, fundamen, pokok atau pangkal
segala sesuatu ( pendapat, ajaran, aturan).(Balai Pustaka, Jakarta, 1994:211),
Dasar megandung pengertian sebagai berikut:Pertama,  sumber dan sebab
adanya sesuatu. Umpamanya, alam rasional adalah dasar alam inderawi.
Artinya, alam rasional merupakan sumbr dan sebab adanya alam inderawi.
Kedua, proposisi paling umum dan makna paling luas yang dijadikan
sumber pengetahuan, ajaran atau hukum. Umpamanya, dasar induksi adalah
prinsip yang membolehkan pindah dari hal-hal yang khusus kepada hal-hal
yang umum. Dasar untuk pindah dari ragu kepada yaqin adalah kepercayaan
kepada Tuhan bahwa Dia tidak mungkin menyesatkan hamba-
hambaNya.(Balai Pustaka, Jakarta, 1994).
Dasar ilmu pendidikan Islam dengan segala ajarannya. Ajaran itu
bersumber dari al-Qur`an, sunnah Rasulullah saw, (selanjutnya disebut
Sunnah), dan ra`yu (hasi pikir manusia). Tiga sumber ini harus digunakan
secara hirarkis. Al-Qur`an harus didahulukan. Apabila suatu ajaran atau
penjelasan tidak ditemukan di dalam al-Qur`an, maka harus dicari di dalam
sunnah, apabila tidak ditemukan juga dalam sunnah, barulah digunakan ra`yu.
Sunnah tidak bertentangan dengan al-Qur`an , dan ra`yu tidak boleh
bertentangan dengan al-Qur`an dan sunnah.
Adapun Macam-macam Dasar-dasar Pendidikan Islam sebagai
berikut:
1) Al-Qur`an
Al-Qur`an adalah kalam Allah SWT yang diturunkan kepada
Muhammad saw dalam bahasa Arab yang terang, guna menjelaskan jalan
hidup yang bermaslahat bagi umat manusia baik di dunia maupun di akhirat.
Terjemahan al-Qur`an kedalam bahasa lain dan tafsirannya bukanlah al-
Qur`an, dan karenanya bukan nash yang qath`i dan sah dijadikan rujukan
dalam menarik kesimpulan ajarannya.(Ahmad Tafsir,1992:12).
Al-Qur`an menyatakan dirinya sebagai kitab petunjuk. Allah swt
menjelaskan hal ini didalam firman-Nya:
 َِّنإ اَذ َٰھ َناَءُۡرقۡلٱ ُر َِّشُبیَو ُمَوَۡقأ َيِھ ِيتَِّلل يِدَۡھی َنیِذَّلَٱنِینِمۡؤُمۡلٱ َنُولَمَۡعی
 ِت َِٰحل َّٰصلٱ اٗرِیبَك اٗرَۡجأ ُۡمَھل ََّنأ٩
Artinya: Sesungguhnya Al-Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan)
yang lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min
yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar,
(Q.S. Al-Isra`: 9).
Petunjuk al-Qur`an sebagaimana di kemukakan Mahmud Syaltut di
kelompokkan menjadi tiga pokok yang disebutnya sebagai maksud-maksud
al-Qur`an, yaitu:
a) Petunjuk tentang aqidah dan kepercayaan yang harus dianut oleh manusia
dan tersimpul dalam keimanan akan keesaan Tuhan serta kepercayaan akan
kepastian adanya hari pembalasan
b) Petunjuk mengenai akhlak yang murni dengan jalan menerangkan norma-
norma keagamaan dan susila yang harus diikuti oleh manusia dalam
kehidupan
c) Petunjuk mengenai syariat dan hukum dengan jalan menerangkan dasar-
dasar hukum yang harus diikuti oleh manusia dalam hubugannya dengan
tuhan dan sesamanya.(Mahmud Syaltut,1962;11-12).
Pengelompokan tersebut dapat disederhanakan menjadi dua, yaitu
petunjuk tentang akidah dan petunjuk tentang syari`ah.
Dalam menyajikan maksud-maksud tersebut, al-Qur`an menggunakan
metode-metode sebagai berikut:
a) Mengajak manusia untuk memperhatikan dan mengkaji segala ciptaan
Allah.
b) Menceritakan kisah umat terdahulu kepada orang-orang yang mengerjakan
kebaikan maupun yang mengadakan kerusakan, sehingga dari kisah itu
manusia dapat mengambil pelajaran tentang hukum sosial yang
diberlakukan Allah terhadap mereka.
c) Menghidupkan kepekaan bathin manusia yang mendorongnya untuk
bertanya dan berfikir tentang awal dan materi kejadiannya, kehidupannya
dan kesudahannya,sehingga insyaf akan Tuhan yang menciptakan segala
kekuatan.
d) Memberi kabar gembira dan janji serta peringatan dan ancaman.
Menurut M. Quraish Shihab hubungan al-Qur`an dan ilmu tidak di
lihat dari adakah suatu teori tercantum di dalam al-Qur`an, tetapi adakah jiwa
ayat-ayatnyamenghalangi kemajuan ilmu atau sebaliknya, serta adakah satu
ayat al-Qur`an yang bertentangan dengan hasil penemuan ilmiah yang telah
mapan. Kemajuan ilmu tidak hanya dinilai dengan apa yang
dipersembahkannya kepada masyarakat, tetapi juga diukur terciptanya suatu
iklim yang dapat mendorong kemajuan ilmu itu.( Qurais Shihab,1995:42).
Dalam hal ini para ulama` sering mengemukakan perintah Allah SWT
langsung maupun tidak langsung kepada manusia untuk berfikir, merenung,
menalar dan  sebagainya, banyak sekali seruan dalam al-Qur`an kepada
manusia untuk  mencari dan menemukan kebenaran dikaitkan dengan
peringatan, gugatan,atau perintah supaya ia berfikir, merenung dan menalar.
2) Sunnah
Al-Qur`an disampaikan oleh Rasulallah saw kepada manusia
dengan penuh amanat, tidak sedikitpun ditambah ataupun dikurangi.
Selanjutnya, manusialah hendaknya yang berusaha memahaminya,
menerimanya dan kemudian mengamalkannya.
Sering kali manusia menemui kesulitan dalam
memahaminya,dan ini dialami oleh para sahabat sebagai generasi
pertama penerima al-Qur`an. Karenanya mereka meminta penjelasan
kepada Rasulallah saw, yang memang diberi otoritas untuk itu.
Allah SWT menyatakan otoritas dimaksud dalam firman Allah
SWT di bawah ini:
 ِت َٰنَِّیبۡلِٱب َو ُِۗرب ُّزلٱ َكَۡیِلإ َٓانۡلَزَنأَو َرۡك ِّذلٱ ۡمِھَۡیِلإ َل ُِّزن اَم ِساَّنِلل َنَِّیُبِتل
 َنوُرََّكَفَتی ُۡمھَّلََعلَو٤٤
Artinya: ‘’……. dan Kami turunkan kepadamu al-Dzikri (Al Quran),
agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan
kepada mereka dan supaya mereka berfikir (Q. S. al-Nahl, 44).
Penjelasan itu disebut al-Sunnah yang secara bahasa al-Thariqoh
yang artinya jalan, adapun hubungannya dengan Rasulullah saw berarti
perkataan, perbuatan, atau ketetapannya.
Para ulama meyatakan bahwa kedudukan Sunnah terhadap al-
Qur`an adalah sebagai penjelas. Bahkan Umar bin al-Khaththab
mengingatkan bahwa Sunnah merupakan penjelasan yang paling baik. Ia
berkata “ Akan datang suatu kaum yang membantahmu dengan hal-hal
yang subhat di dalam al-Qur`an. Maka  hadapilah mereka dengan
berpegang kepada Sunnah, karena orang-orang yang bergelut dengan
sunah lebih tahu tentang kitab Allah SWT.
Menurut Abdurrahman al-Nahlawi mengemukakan dalam
lapangan pendidikan sunnah mempunyai dua faedah:
a) Menjelaskan sistem pendidikan Islam sebagaimana terdapat di
dalam al-Qur`an dan menerangkan hal-hal rinci yang tidak terdapat
di dalamnya.
b) Menggariskan metode-metode pendidikan yang dapat di
praktikkan.(Abdurrahman al-Nahlawi,1979:23).
3) Ra`yu
Masyarakat selalu mengalami perubahan, baik pola-pola tingkah
laku, organisasi, susunan lembaga-lembaga kemasyarakatan, lapisan-
lapisan dalam masyarakat, kekuasaan dan wewenang dan sebagainya.
(Soerjono Soekanto,1998;67).
Pendidikan sebagai lembaga sosial akan turut mengalami
perubahan sesuai dengan perubahan yang tejadi di masyarakat. Kita tahu
perubahan-perubahan yang ada di zaman sekarang atau mungkin
sepuluh tahun yang akan datang mestinya tidak dijumpai pada masa
Rasulullah saw, tetapi memerlukan jawaban untuk kepentingan
pendidikan di masa sekarang. Untuk itulah diperlukan ijtihad dari pada
pendidik muslim. Ijtihad pada dasarnya merupakan usaha sungguh-
sungguh orang muslim untuk selalu berprilaku berdasarkan ajaran Islam.
Untuk itu manakala tidak ditemukan petunjuk yang jelas dari al-Qur`an
ataupun Sunnah tentang suatu prilaku ,orang muslim akan mengerahkan
segenap kemampuannya untuk menemukannya dengan prinsip-prinsip
al-Qur`an atau Sunnah.
Ijtihad sudah dilakukan para ulama sejak zaman shahabat.
Namun, tampaknya literatur-literatur yang ada menunjukkan bahwa
ijtihad masih terpusat pada hukum syarak, yang dimaksud hukum
syarak,menurut Ali Hasballah ialah proposisi-proposisi yang berisi sifat-
sifat syariat (seperti wajib, haram, sunnat) yang di sandarkan pada
perbuatan manusia, baik lahir maupun bathin. (Noer Aly, 48). Kemudian
dalam hukum tentang perbuatan manusia ini tampaknya aspek lahir
lebih menonjol ketimbang aspek bathin. Dengan perkataan lain, fiqih
zhahir lebih banyak digeluti dari pada fiqih bathin. Karenanya,
pembahasan tentang ibadat, muamalat lebih dominan ketimbang kajian
tentang ikhlas, sabar, memberi maaf, merendahkan diri, dan tidak
menyakiti oang lain. Ijtihad dalam lapangan pendidikan perlu
mengimbangi ijtihad dalam lapangan fiqih (lahir dan bathinnya).
3. Home Industri
a. Pengertian Home Industri
Istilah Home industry atau usaha di rumah adalah tempat
tinggal yang merangkap tempat usaha, baik itu berupa usaha jasa,
kantor hingga perdagangan. Semula pelaku home industry yang
memiliki desain ini adalah kalangan enterpreneur dan profesional,
yang sekarang mulai meluas pada kalangan umum, untuk memiliki
lokasi yang strategis untuk tempat berkembangnya usaha jenis
rumahan ini tidak terlepas dari berkembangnya virus
enterpreneur/kewirausahaan yang berperan membuka pola pikir ke
depan masyarakat bahwa rumah bukan hanya sebagai tempat tinggal
namun dapat digunakan juga sebagai tempat mencari penghasilan.
(Alkim,2005:3).
Menurut Mudrajad Kuncoro, Industri Kecil dan Rumah Tangga
(IKRT) memiliki peranan yang cukup besar dalam sector manufaktur
dilihat dari sisi jumlah unit usaha dan daya serapnya terhadap tenaga
kerja,  namun lemah dalam menyumbang nilai tambah
(Jamiko,2004:62)
Menurut Masyhuri (2008), setidaknya ada empat hal yang bisa
memberikan kesenangan di samping profit dengan menjalankan bisnis
rumahan, antara lain:
1) Dengan membuka kegiatan usaha di rumah, anda memiliki banyak
waktu luang dan bebeas untuk membicarakan persoalan seputar
bisnis dengan keluarga. Anda akan merasa hidup nikmat karena
antara urusan keluarga dan urusan bisnis tidak dapat jarak pemisah
yang cukup berarti. Namun, yang perlu anda ingat adalah bahwa
keadaan keluarga tetap tidak dapat ditukar dengan capaian materi
yang tinggi. Meskipun anda termasuk seorang yang kaya raya
secara finansial, namun apabila kehidupan keluarga anda tidaklah
harmonis, maka hal itu tentunya dapat memberikan dampak
negatif bagi bisnis yang anda rintis. Oleh karena itu, jadikan usaha
dalam rumah juga sebagai jalan bagi anda untuk tetap memupuk
kebahagiaan, sehingga anda tetap semagat dalam menjalankan
usaha. Seseorang yang memiliki daya pikir yang sehat tentu akan
mampu menunjukkan tanggung jawabnya di dalam keluarga,
sekaligus dalam posisinya sebagai pelaku bisnis. Dengan
membuka usaha di dalam rumah, anda memiliki peluang untuk
menyinergikan dua tanggung jawab ini secara seimbang dan
menyenangkan. Sungguh merupakan satu pilihan yang tepat
apabila anda mencoba membangun bisnis dari rumah anda sendiri.
Selain anda tidak membutuhkan modal yang besar, efektivitas
dalam bekerja juga dapat ditentukan dengan baik. Semua anggota
keluarga dapat menjadi penasihat yang tidak hanya dapat
menghantarkan anda meraih keuntungan secara materi, namun
juga dapat mempererat hubungankasih sayang anda dalam
membina kehidupan keluarga.
2) Membangun home industryjuga dapat menjadikan anda bisa
mengatur tenaga seefektif mungkin. Bisnis rumahan ibaratnya
tidak semata-mata menjadi kegiatan bisnis an sich, namun
sekaligus menjadi ruang rekreatif bagi anda. Di samping itu, anda
bisa melakukan pekerjaan anda kapan saja, Itulah sebabnya bisnis
dirumah lebih menguntungkan bagi anda dibandingkan bisnis di
luar karena anda dapat  memanfaatkan waktu sebaik mungkin.
3) Sebelumnya pernahkah anda berpikir untuk mendapatkan
penghasilan yang tidak terbatas? dan hal itu hanya bisa dilakukan
jika anda benar-benar telah mewujudkan kegiatan bisnis dirumah.
Namun, anda jangan berpikir bahwa yang dimaksud dengan
penghasilan tetap adalah terbatas pada uang dan materi lainnya.
Coba anda renungkan tentang masa depan anda. Kelak anda akan
menjadi tua dan keinginan anda hanyalah menikmati sisa umur
dengan tenang, tanpa terbebani oleh masalah finansial dan
semacamnya. Nah, dengan membangun usaha rumahan, anda
sebenarnya menanam asset yang cukup besar yang menjamin masa
depan agar tetap bahagia. Aset itu adalah aset pengalaman dan
inspirasi bagi anak-cucu anda. Bukankah hal itu merupakan aset
yang sangat berharga untuk menjamin masa depan anda kelak? bila
anda bekerja kepada orang lain, anda hanya dapat menerima gaji
tetap. Tentu saja gaji tetap belim tentu cukup untukkebutuhan
operasional rumah tangga anda. Anda pun akan terlalu lelah jika di
luar jam kerja berniat mencari pekerjaan sampingan.
4) Anda akan menjadi lebih kreatif dan dewasa dalam menghadapi
hidup. Tantangan demi tantangan yang menggunung dan
membentang di hadapan anda akan menjadi pelajaran bagi anda.
Tantangan yang bertubi-tubi datang itu akan membuat anda lebih
dewasa menghadapi sekian banyak persoalan hidup yang terus
mengikuti dibelakang anda. Jika akhirnya anda menjadi orang
kaya raya, anda tidak akan sombong, congkak, atau bahkan lupa
daratan. Anda tetap akan menjadi diri sendiri yang dulu, yang
welcome kepada siapa pun. Memang harus kita sadari bahwa
sesungguhnya kehidupan nyata yang dihadapi adalah pendidikan
bagi anda. Dengan semua itu, anda bisa belajar, baik belajar bisnis
maupun belajar kearifan dari kenyataan sosial. Meskipun
demikian, mengembangkan bisnis di rumah tentu tetap
membutuhkan profesionalisme tersendiri agar dalam perjalanannya
dapat memberikan keuntungan sebagaimana yang diinginkan.
Diperlukan keterampilan-keterampilan khusus dan kreatif untuk
membuka usaha yang dapat dikerjakan di rumah.
b. Karakteristik Home Industry
Menurut Pohan Farida (2012:9) Karakteristik ciri-ciri usaha
kecil meliputi beberapa karakteristik antara lain:
1) Dikelolah oleh pemiliknya
2) Usaha dilakukan dirumah
3) Produksi dan pemasaran dilakukan di rumah pemilik usaha
4) Modal terbatas
5) Jumlah tenaga kerja terbatas
6) Berbasis keluarga atau rumahan tangga
7) Lemah dalam pembukuan
8) Sangat diperlukan manajemen pemilik
c. Jenis-Jenis Usaha
Menurut Keppres No.127 tahun 2001 Secara umum usaha kecil
bergerak dalam 2 (dua) bidang, yaitu bidang perindustrian dan bidang
perdagangan barang dan jasa, adapun bidang/jenis usaha yang terbuka
bagi usaha kecil dibidang industri dan perdagangan adalah:
1) Industri makanan dan minuman olahan yang melalukan pengawetan
dengan peroses penggaraman, pemanisan, pengasapan,
pengeringan, perebusan, penggorengan dan fermentasi dengan cara-
cara tradisional.
2) Industri penyempurnaan barang dari serat alam maupun serat
buatan menjadi benang bermotif/celup dan di ikat dengan
menggunakan alat yang digunakanoleh tangan.
3) Industri tekstil meliputi pertenunan, perajutan, pembatikan, dan
pembordiran, atau alat yang digerakkan tangan termasuk batik, peci,
kopiah.
4) Pengolahan hasil hutan dan kebun golongan non pangan
5) Industri perkakas tangan yang di proses secara manual atau semi
mekanik untuk pertukangan dan pemotongan.
6) Industri perkakas tangan untuk pertanian yang diperlukan untuk
persiapan lahan, proses produksi, pemanenan, pasca panen dan
pengelolahan, kecuali cangkul dan sekop.
7) Industri barang dari tanah liat, baik yang diglasir maupun yang
tidak diglasir untuk keperluan rumah tangga.
8) Industri jasa pemeliharaan dan perbaikan yang meliputi otomotif,
elektronik dan peralatan rumah tangga yang dikerjakan secara
manual atau semi otomatis.
9) Industri kerajinan yang memiliki kekayaaan khasanah budaya
daerah, nilai seni yang menggunakan bahan baku alamiah maupun
imitasi.
d. Landasan Hukum Home Industry (usaha kecil)
Menurut Law Trade (dikutip dari Fuady 2008) adapun yang
menjadi landasan hukum usaha kecil adalah sebagai berikut:
1) Kegiatan usaha industri ataupun perdagangan di Indonesia
diatur oleh UU No.1 Tahun 1985.
2) Untuk usaha kecil industri diatur oleh UU No.9 Tahun 1995.
3) Bentuk badan Hukum Usaha Industri dan perdagangan diatur
dalam UU No.1 Tahun 1985 tentang Perseroan Terbatas.
4) Perizinan usaha kecil dan menengah dan besar khusus industri
tertuang dalam Surat Keputusan Menteri Perindustrian dan
perdagangan dan tanda daftar industri.
5) Tata cara perizinan usaha perdagangan diatur dalam Surat
Keputusan Menteri  Perindustrian dan Perdagangan No.
591/MPR/Kep/99 tentang tata cara pemberian Surat IzinUsaha
Perdagangan (SIUP).
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu
Untuk mengetahui sisi mana dari penelitian yang telah diungkap dan
sisi lain yang belum terungkap, diperlukan suatu kajian terdahulu. Dengan
begitu akan mudah menentukan fokus yang akan dikaji yang  belum disentuh
oleh peneliti-peneliti terdahulu. Ada beberapa hasil studi penelitian yang
peneliti  anggap mempunyai relevansi dengan penelitian ini antara lain :
1. Skripsi Ratna Khoiriyah dengan Judul Pola Pelaksanaan Pendidikan
Agama Islam bagi Anak di Kalangan Keluarga Pemulung Kelurahan
Mojosongo Kodya Surakarta. Penelitian ini menunjukkan bahwa orangtua
yang tidak menetapkan pola pendidikan dalam memberikan Pendidikan
Agama Islam sehingga hasilnyapun kurang maksimal yang ditunjukkan
dengan perilaku dan tingkah laku anaknya.
2. Nur Hayati (2009) dengan judul Pola Pendidikan Agama Islam pada anak
Usia Dini di Kecamatan Karangpandan. Hasil penelitian  menjelaskan bahwa
orangtua menyadari akan pentingnya Pendidikan Agama Islam diberikan
pada anak usia dini.pola Pendidikan Agama Islam yang diberikan pada anak
Usia Dini dengan cara membiasakan anak untuk latihan beribadah bersama,
membiasakan melakuka adab-adab yang baik dalam kehidupan sehari-hari.
3. Danang Purnama (2010) dengan judul Pola Pendidikan Agama Islam pada
anak keluarga produsen minuman keras di dukuh sentul desa Bekonang
Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. Dalam penelitian ini orangtua
melakukan pola pendidikan dengan cenderung otoriter, orangtua tidak
mengajari pendidikan Islam kepada anak-anaknya akan tetapi orangtua
memasukkan anaknya pada TPQ di masjid sekitar tempat tinggalnya
Dari penelitian tersebut ada letak persamaan dan perbedaan dengan
penelitian yang akan dikaji. Persamaannya adalah sama-sama meneliti
masalah Pola Pendidikan, Sedangkan perbedaanya bahwa penelitian di atas
hanya meneliti tentang Pola Pendidikan Agama Islam tetapi pada penelitian
ini dengan fokus utamanya Pola Pendidikan Islam pada keluarga Home
Industri Rotan. Oleh karena itu, kedudukan penelitian ini merupakan sisi lain
atas penelitian di atas.
C. Kerangka Berfikir
Untuk mewujudkan pendidikan, keikutsertaan orangtua dalam
membimbinga anak mempunyai peranan yang sangat penting karena
orangtualah yang pertama kali mempunyai kewajiban pokok untuk mendidik
dan membesarkan anaknya.
Keberhasilana anak dalam proses belajar mengajar di sekolah tidak
dapat begitu saja diserahkan kepada gurunya namun orangtua lebih
mempunyai pengaruh yang besar dalam mendidik anaknya. Dengan adanya
pola yang dipakai setiap orangtua berbeda-beda, maka cara memberikan
pendidikan terutama pendidikan Islam pada anaknya juga berbeda-beda.
Pendidikan pada anak berawal dari keluarga, orangtualah yang berperan
dalam mengasuh, membimbing dan mengarahkan anak dengan pola
pendidikan sesuai dengan yang dipakainya untuk menjadikan anak
berkualitas. Bila pendidikan dari orangtua yang pertama dan utama ini tidak
berhasil maka akan dapat menimbulkan sikap dan perilaku yang kurang dalam
mendidik anak menjadi seorang yang berkualitas.
Pendidikan anak sangat penting terutama dalam perkembangannya
untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Pendidikan anak lebih utama
diberikan dilingkungan keluarga terutama oleh seorang Ibu. Meskipun
keluarga Home Industri Rotan yang kedua orang tuanya memiliki usaha
menyita banyak waktu sehingga kurang perhatian kepada anak, namun
pendidikan Islam pada anak harus lebih diperhatikan. Memilihkan sekolah
yang bercirikan keislaman merupakan salah satu usaha orangtua dalam
pendidikan islam harus lebih diperhatikan. Selain itu, orangtua
memperhatikan, memberikan keteladanan kepada anak untuk lebih rajin
dalam melaksanakan Ibadah agama, memiliki sikap dan perilaku yang terpuji
dan menjadi anak kebanggaan orangtua, agama, bangsa dan negara.
Indikator keberhasilan pada pendidikan anak terutama pendidikan
islam dalam keluarga yang sebagai Home Industri Rotan adalah dipengaruhi
oleh faktor pola pendidika islam yang ditanamkan orangtua kepada anaknya.
Oleh karena itu, dalam memberikan proses pendidikan anak dalam keluarga
orangtua harus memperatikan metode-metode yang diguankan serta
mengetahui aspek-aspek pendidikan yang akan mempengaruhi keberhasilan
dalam mendidik, terutama aspek-aspek lingkungan. Tujuan utama dalam
proses pendidikan anak adalah agar memiliki semangat keagamaan,
pengetahuan dan gemar melaksanakan ajaran islam, sehingga dalam diri anak
terbentuk kepribadian yang senantiasa menjadikan dirinya untuk selalu
beribadah kepada Allah SWT.
Pendidikan Islam bagi anak dalam keluarga dipengaruhi watak, sikap,
atau tingkah laku dan perilaku keberagamaan anak. Jika dalam keluarga si
anak mendapat didikan agama/islam dengan baik maka bisa dikatakan
orangtua itu berhasil dalam mendidik anak-anaknya. Begitu pula sebaliknya,
jika si anak  tidak mendapat pendidikan islam/agama dari keluarga maka
orangtua tidak berhasil dalam mendidik anak.
Pola pendidikan Islam yang diterapkan orangtua dalam keluarga akan
memberikan suatu sikap serta perkembangan kepribadian tertentu pada diri
anak. Oleh karena itu dalam kehidupan berkeluarga setiap orangtua
menggunakan pola pendidikan yang berbeda-beda dalam mendidik atau
membimbing anak-anaknya.
Untuk itu, sebagai orangtua yang bekerja sebagai Home Industri Rotan
perlu memperhatikan pola pendidikan islam untuk anak-anaknya. Meskipun
bekerja di rumah akan tetapi sudah asyik dengan usaha bisnisnya/pekerjaanya
maka harus dapat mengatur waktu kapan untuk pekerjaan dan kapan untuk
keluarga.
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis dan Pendekatan Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
reseach) dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yaitu
kualitatif deskritif. Arikunto (2002: 206) berpendapat bahwa pada umumnya
penelitian deskriptif merupakan penelitian non hipotesa, sehingga dalam rangka
penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis.
Penelitian Kualitatif merupakan penelitian yang dimana peneliti
mendiskripsikan data dengan kata-kata, kalimat dan mengurai bukan dengan
angka. Maleong (2002: 2) menyatakan bahwa penelitian mengedepankan data
dengan berlandaskan pada pengungkapan apa-apa yang diungkapkan oleh
responden dari data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan
angka-angka.
Adapun cara yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui
pengumpulan data dan informasi secara objektif untuk menghasilkan informasi
yang valid, terkini dan relevan dari focus penelitian yang berkaitan dengan Pola
Pendidikan Islam pada Keluarga Home Industri Rotan di Desa Gatak Kabupaten
Sukoharjo.
B. Setting Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Home Industri Rotan Desa Gatak
Kabupaten Sukoharjo. Fokus penelitian mengenai Pola Pendidikan Islam pada
Keluarga Home Industri Rotan di Desa Gatak Kabupaten Sukoharjo. Peneliti
memilih lokasi penelitian di sini karena selain belum pernah diteliti oleh peneliti
sebelumnya, di Home Industri Rotan Gatak ini merupakan Home Industri Rotan
terbesar di Kabupaten Sukoharjo dan sekarang menjadi Desa Wisata yang mana
Orang tua ada yang memperhatikan pendidikan Islam pada anak dan ada yang
tidak sehingga mempunyai keunikan untuk di teliti.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan kurang lebih 4 bulan terhitung bulan Desember -
Maret 2017.
C. Subyek dan Informan Penelitian
Subjek penelitian adalah Keluarga Home Industri Rotan di Desa Gatak
Kabupaten Sukoharjo. Dalam penelitian ini di cari data dan informasi dari tiga
Keluarga Home Industri Rotan secara tertulis maupun lisan dari pelaku yang
diamati. Data didapat berkaitan dengan Pola Pendidikan Islam pada Keluarga
Home Industri Rotan yang kemudian diolah dan dideskripsikan menjadi sebuah
informasi yang akurat mengenai Pola Pendidikan Islam pada Keluarga Home
Industri Rotan.
Informan penelitian adalah: anak-anak dari Keluarga Home Industri Rotan,
Ketua RT, Ketua RW, Takmir Masjid Desa Gatak Kabupaten Sukoharjo yang
dapat memberikan informasi mengenai Pola Pendidikan Islam pada Keluarga
Home Industri Rotan.
D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Observasi/pengamatan
Observasi adalah pengamatan secara langsung dengan disertai
pencatatan secara sistematika terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.
Observasi langsung sering disebut juga observasi partisipatif. Syahdina (2010:
3) mengemukakan bahwa beberapa informasi yang diperoleh dari hasil
observasi adalah ruang (tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian
atau peristiwa, waktu, dan perasaan.
Observasi/pengamatan dalam penelitian ini adalah cara mengumpulkan
data dengan menggunakan indra terutama penglihatan dan
pendengaran.Bungin (2006: 115) mengemukakan beberapa bentuk observasi
yang dapat digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu observasi partisipasi.
Observasi partisipasi (participant observation) adalah metode pengumpulan
data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan
dan pengindraan dimana peneliti benar-benar terlibat dalam keseharian
responden. Observasi ini penulis gunakan dengan mengamati langsung di
lokasi berkenaan dengan Pola Pendidikan Islam pada Keluarga Home Industri
Rotan di Desa Gatak Kabupaten Sukoharjo.
2.  Wawancara/ interview
Dalam ilmu antropologi wawancara dapat digunakan untuk menggali
cara-cara yang berlaku yang sudah menjadi kebiasaan-kebiasaan, hal-hal yang
dipercaya dan nilai-nilai yang dianut. Secara sederhana wawancara atau
interview diartikan sebagai alat pengumpul data dengan mempergunakan tanya
jawab antara pencari data dengan sumber informasi.(Nawawi, 2000: 111).
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai (eksterviewer) yang memberi jawaban atas
pertanyaan itu (Moleong, 2008: 186).
Dalam penelitian ini interview sifatnya bebas namun terarah, artinya
pertanyaan sudah dirancang sedemikian rupa namun dalam pelaksanaannya
tidak terikat oleh daftar pertanyaan yang tersusun. Interview dalam
mengungkapkan informasi dengan mengajukan pertanyaan secara lisan, untuk
dijawab dengan lisan pula. Ciri utama dari interview adalah adanya kontak
langsung dengan tatap muka antara pencari informasi dengan sumber informasi
dalam hal ini Keluarga Home Industri Rotan, Ketua RT, Ketua RW, Takmir
Masjid.
Peneliti mengadakan interview dengan beberapa Orangtua di Home
Industri Rotan dan juga tidak lupa dengan Takmir Masjid untuk mendapatkan
informasi-informasi yang tidak diperoleh melalui observasi dan dokumentasi.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel-
variabel yang berupa catatan transaksi, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
agenda dan sebagainya (Arikunto, 1998: 236).  Sedangkan Nawawi (2000:
133), bahwa metode Dokumentasi adalah cara mengumpulan data melalui
peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip, termasuk buku yang berkaitan
dengan penelitian. Dokumen sangat berguna karena  memberikan latar belakang
yang lebih luas mengenai pokok penelitian, dapat dijadikan triangulasi untuk
mengecek kesesuaian data.
Dari pengertian di atas, maka dapat di pahami bahwa dokumen
merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian, baik
berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), dan karya-karya monumental, yang
semuanya itu memberikan informasi bagi proses penelitian.
Adapun melalui metode ini akan dicari data mengenai sentral Home
Industri Rotan di Desa Gatak, dan dokumen-dokumen kegiatan atau foto yang
berkaitan dengan Pendidikan Islam.
E. Teknik Keabsahan data
Teknik keabsahan data adalah suatu teknik yang digunakan untuk
membuktikan apakah penelitian tersebut benar- benar ilmiah, sekaligus juga
untuk meningkatkan derajat kepercayaan data yang diperoleh peneliti.
Dalam penelitian ini peneliti dalam mencari validitas atau keabsahan data
menggunakan teknik triangulasi data dan perpanjangan keikutsertaan. Triangulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain
di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau perbandingan terhadap data itu.
(Moleong, 2008: 330)
Teknik triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
triangulasi dengan sumber, yaitu, membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari data wawancara, observasi
maupun dokumentasi. Moleong (2008: 331) menjelaskan, hal ini dapat dicapai
dengan cara :
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara
2. Membandingkan dengan apa yang dikatakan informan yang satu dengan
informan yang lain.
3. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat orang lain.
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang
berkait.
Adapun triangulasi data yang dilakukan peneliti di Desa Gatak Kabupaten
Sukoharjo dengan cara :
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara
dengan para Informan.
2. Membandingkan apa yang dikatakan oleh informan yang satu dengan
informan yang lain.
3. Membandingkan keadaan perspektif keluarga Home Industri satu
dengan berbagai Keluarga Home Industri yang lain.
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang
ada kaitannya dengan Pola Pendidikan Islam pada Keluarga Home
Industri Rotan. Perpanjangan keikutsertaan maksudnya untuk
memperoleh data pada penelitian ini, selalu ada proses keikutsertaan
dalam kegiatan yang diteliti. Keikutsertaan dalam penelitian sangat
menentukan keakuratan pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak
hanya dilakukan dalam waktu singkat, akan tetapi membutuhkan waktu
yang lama, sehingga dalam melakukan penelitian ini memang selalu
mengikuti proses/kegiatan tersebut. Dalam hal ini peneliti melakukan
pengamatan rencana cukup lama di Keluarga Home Industri Rotan Desa
Gatak guna mendapatkan data ataupun informasi yang maksimal.
F. Teknik analisis data
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya
ke dalam suatu pola, dan satuan uraian dasar (Moleong, 2000: 103). Dalam
pelaksanaannya, analisis data kualitatif bertujuan pada proses penggalian makna,
penggambaran, penjelasan dan penempatan data pada konteknya masing-masing
(Arikunto, 2008: 126). Pelaksanaan analisis data dilakukan pada saat pelaku riset
masih di lapangan dan setelah data terkumpul. Hal ini terkait dengan kepentingan
memperbaiki data dan atau mengubah, baik asumsi teoritik yang digunakan
maupun pertanyaan yang menjadi fokus riset.(Ali, 2011: 248).
Analisa data mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam suatu
penelitian. Dengan menganalisa data, data yang diperoleh akan memiliki makna
yang penting serta berguna dalam penyelesaian permasalahan yang ada dalam
penelitian. Uraian data ini  berupa kalimat-kalimat, bukan angka-angka atau tabel-
tabel. Untuk itu, data yang diperoleh harus diorganisir dalam struktur yang mudah
dipahami dan diuraikan.
Pada penelitian ini analisis data dilakukan bersamaan dengan
pengumpulan data dan dilanjutkan setelah kembali dari lapangan. Hasil analisis
sementara akan selalu dikonfirmasikan dengan data baru yang diperoleh dari
sumber-sumber lain yang memiliki tingkat kepercayaan lebih akurat baik
diperoleh melalui wawancara, observasi maupun dokumentasi. Disisi lain
pemanfaatan teori yang relevan dipakai sebagai pisau analisis data kualitatif akan
menghasilkan analisis  deskriptif yang  berbobot dan memiliki makna mendalam.
Data-data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi, kemudian dianalisis berdasarkan model analisis interaktif yang
dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Ada empat komponen yang dilakukan
dengan model ini, yaitu pengumpulan data, reduksi data, display data dan
penarikan kesimpulan. (Miles dan Huberman, 1994: 23).
Dalam pandangan model ini tiga jenis kegiatan analis (reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan) beserta kegiatan pengumpulan data itu
sendiri merupakan proses siklus interaktif artinya ketiga langkah analisa ini tidak
dapat dipisahkan satu dengan lainya. Analisis data dalam penelitian ini akan
dilakukan dengan model interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman
yang dimulai dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan
pengambilan kesimpulan atau verikasi. Proses analisis dilakukan secara terus
menerus dalam proses pengumpulan data selama penelitian berlangsung. Proses
analisis ini dapat digambarkan sebagai berikut:
Pengumpulan
data
Penyajian data
Reduksi data
Penarikan
kesimpulan
Gambar 3.1.
Komponen-komponen analisis data
(Model interaktif Miles dan Huberman, 1994: 12)
Untuk lebih jelasnya, uraiannya adalah sebagai berikut :
1. Reduksi data
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan,
perhatian dan penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar
yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi data juga merupakan bagian dari
analisa data yang mempertegas, memperpendek, dan memilih data yang
dipakai dan membuang yang tidak penting kemudian mengatur data
sedemikian rupa sehingga memberikan gambaran tentang hasil pengamatan.
Dalam reduksi data ini,peneliti memilih dan memisahkan mana yang sesuai
dengan permasalahan dan mana yang tidak sesuai dengan permasalahan. Data
yang tidak sesuai dibuang agar tidak terjadi kerancauan dalam penyajian data.
2. Penyajian data
Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi yang tersusun
yang memberikan  kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Dengan melihat suatu penyajian data, pada penelitian
akan diketahui apa yang terjadi dan memungkinkan untuk mengerjakan
sesuatu pada analisis atau tindakan lain. Kemudian data yang sudah direduksi
disajikan dalam bentuk teks naratif, matriks dan gambar. Penyajian data
tersebut diupayakan sesistematis mungkin agar mudah dipahami interaksi
antar bagian dalam konteks yang utuh dan tidak terlepas satu sama lain.
Dengan keterpaduan akan memungkinkan bagi peneliti untuk menarik
kesimpulan.
3. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan yaitu dengan cara data yang terkumpul dicari
hubungan  persamaan dan hal-hal yang sering timbul, kemudian disimpulkan.
Kesimpulan sementara yang sudah didapat lalu diferivikasi, difokuskan untuk
lebih memperoleh kesimpulan yang lebih valid.
Kesimpulan dari gambar diatas dapat dijelaskan, bahwa proses
pengumpulan data yang dilakukan perlu display/sajian data. Display/
penyajian data akan sangat membantu baik bagi peneliti sendiri maupun bagi
orang lain, display/penyajian data merupakan media penjelas objek yang
diteliti. Selain itu, proses reduksi data ditujukan untuk menyaring, memilih
dan memilah data yang diperlukan, menyusunnya ke dalam suatu urutan
rasional  dan logis,  serta  mengkaitkannya  dengan aspek-aspek terkait.
Hasilnya adalah berupa kesimpulan tentang objek yang diteliti.
BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran  Umum Desa Gatak
1. Letak Geografis
Secara Geografis Desa Gatak Berada dalam wilayah Kabupaten
Sukoharjo. Desa Gatak sampai saat ini merupakan pusat Industri Rotan
terbesar di Kabupaten Sukoharjo, selain itu ditetapkan sebagai Desa Wisata
Rotan di Kabupaten Sukoharjo (Bersarkan lampiran Dokumen SK
NO:410/1OOO/2015). Desa ini memiliki Luas Wilayah 148,256 Ha yang
terdiri dari Rumah, Persawahan, dan lain-lain. Sedangkan Jumlah Penduduk
sebanyak 6799 jiwa. Adapun batas Wilayah Desa Gatak sebagai berikut:
a. Sebelah Utara : Desa Mayang dan Desa Gumpang
b. Sebelah Selatan :Desa Luwang
c. Sebelah Timur : Desa Trosemi
d. Sebelah Barat : Desa Wironanggan dan Desa Ngemplak
2. Sejarah Singkat Desa Gatak Sukoharjo
Berdasarkan Dokumentasi Sejarah Jati Diri Desa Trangsan Tahun
2014 nama Desa Trangsan berasal dari Bumi TROWANGSAN, karena
pemerintahan pada waktu itu dipimpin oleh kerajaan R.Ng. Setrowongso,
adapun Bumi yang dibawakan disebut Bumi Trowangsan, adapun sekarang
masyarakat salah mengucap ejaan menjadi TRANGSAN.
Adapun sejarah kerajinan rota Desa Trangsan pada tahun 1928 mulai
masuk dan dikembangkan oleh Bapak Martosenotono al. Rebo dan Bp.
Wongsoijoyo Serta Bapak Lurah Wongsolaksono sendiri. Bapak Lurah
Wongsolaksono mengikuti pameran di Alun-aun Utara bernama Toko Streling
pada jaman jaya-jayanya Sri Susuhunan PAKU BUWONO ke X, dan diterima
baik hasil exposisi tersebut, untuk selanjutnya Bapak Lurah Wongsolaksono
ditambah gelar Lurah Demang Wongsolaksono, beliau meninggal sekitar
bulan oktober tahun 1949 ditembak Belanda waktu terjadi Kles Belanda ke I.
Samapai pada akhirnya dari tahun ketahun ada pergantian Lurah hingga
akhirnya sampai sekarang kerajinan Rotan sebagai salah satu Home industri
yang semakin berkembang dari hari ke hari.(Dokumentasi Sejarah Jati Diri).
3. Keadaan Masyarakat di Desa Trangsan
a. Kondisi Keagamaan
Masyarakat Desa Trangsan ini mayoritas memeluk agama Islam. Dari
jumlah Penduduk 6799  yang beragama Islam 6.311 orang, Kristen 206 orang,
Katolik 205 orang, Budha 14 orang dan 63 orang kepercayaan. Mereka ada
yang tekun menjalankan Ibadah tetapi ada juga belum menjalankan Ibadah.
Salah satu kewajiban agama Sholat mereka kerjakan ada yang tepat waktu
berjamaah di Masjid dan ada juga yang masih menunda-nunda sholatnya karena
kesibukan mereka dengan pekerjaan di rumah masing-masing sebagai
pengusaha.
Berdasarkan Wawancara dengan bapak Budi sebagai Takmir Masjid
Tanggal 3 April 2017 Di Desa Trangsan ini memiliki 16 masjid dan 11
Mushola. Pada setiap malam Kamis dan malam Sabtu diadakan pengajian rutin
bagi jamaah yang berada di masjid dari magrib sampai dengan waktu isyak.
Begitu jugga dengan anak-anaknya ada yang rajin sholat berjamaah di Masjid
dan masih ada juga yang belum paham akan kewajiban sholat sehingga
meninggalkan sholat. Kegiatan keagamaan seperti TPQ pun diadakan seminggu
tiga kali setiap hari Selasa, Kamis, dan Sabtu. Hampir semua masjid di Desa
Trangsan kegiatan TPQ berkembang. Bahkan TPQ ini mengikuti wadah dalam
Badan Koordinasi TPQ atau yang sering disebut BADKO TPQ.
Setiap orang tua, dalam menjalankan kewajiban sebagai umat muslim
tidak kurang-kurang usahanya yang mereka lakukan. Sejak dini anak mereka
sudah diperkenalkan dengan Agama Islam dengan memberi keteladanan kepada
anak-anaknya untuk sholat berjamaah di Masjid. Selain itu, Orang tua berusaha
memilihkan Sekolah bagi Anak-anaknya dalam Sekolah yang bercirikan Islam
atau Anak-anaknya di ikutkan dalam kegiatan-kegiatan yang Islami. Sungguh
mulia yang menjadi cita-cita Orang tua, dapat tumbuh dan melihat dalam
nuansa keagamaan yang damai. Dalam membentuk Keluarga yang sejahtera
dan bahagia dunia akhirat maka peranan Ilmu Agama sangat penting. Ajaran
Agama tidak cukup hanya diketahui dan dipahami saja, melainkan perlu di
amalkan setiap pribadi masing-masing, sehingga kehidupan dalam keluarga
tersebut mencerminkan suatu kehidupan yang penuh dengan ketentraman,
keamanan dan kedamaian yang dijiwai oleh ajaran dan tuntutan agama.
Orang tua perlu menyadari betapa pentinganya Pendidikan Islam bagi
setiap anggota keluarga khususnya bagi anak-anaknya. Pendidikan Islam yang
ditanamkan sedini mungkin akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan budi pekerti dan kepribadian mereka. Oleh karena itu,
berkewajiban untuk memberikan bimbingan dan contoh yang konkrit agar
mereka dapat hidup sejahtera dan selamat dunia dan akhirat.
b. Kondisi Sosial Ekonomi
Berdasarkan observasi dan data dokumentasi pada tanggal 3 Apri 2017
dari Desa Gatak bahwa masyarakat di sana mempunyai mata pencaharian yang
heterogen mulai dari ada yang menjadi pengrajin rotan, petani, pedagang,
peternak, PNS, dokter, Karyawan swasta, buruh, montir, TNI/Polri, pendiunan
dan tukang batu. Dalam kehidupan sehari-hari mereka sibuk dengan aktivitas
yang sudah menjadi kebiasaan pekerjaan mereka masing-masing. Sedangkan
anak-anak dan remaja umumnya masih dalam dunia pendidikan dari tingkat SD
hingga Perguruan Tinggi.
Dari jumlah Penduduk yang ada, pekerjaan yang banyak ditemui
sebagai Home Industri Rotan, baik hanya sebagai pengrajin home Industri
mulai dari yang bermodal kecil hingga terbesar sudah melalui eksport import.
Sebagai home Industri Rotan kegiatan yang dilakukan sudah tentu mulai pagi
hari hingga sore hari bahkan jika mendapat banyak pesanan kadang hingga
malam hari mereka lakukan pekerjaan itu meskipun hanya di rumah.
Masyarakat yang bekerja sebagai karyawan baik karyawan pabrik
maupun karyawan toko mereka juga bekerja dari pagi hingga sore. Bahkan,
kadang mereka juga melakukan pekerjaan sampingan dengan menawarkan
produk dari rotan di Desanya untuk rekan kerja bahkan siapapun yang
membutuhkannya. Meskipun nantinya mereka jika ada yang pesan
mengambilkannya dari produk tetangga. Kegiatan ini mereka lakukan sebagai
bentuk promosi potensi dari Desa. Adapun produk yang dihasilkan dari Industri
itu seperti: Ayunan bayi, ayunan dewasa, kursi, rak buku, dan lain sebagainya.
Selain aktivitas pagi hari hingga sore hari seperti itu, anak-anak dan
remaja pun juga tidak terlepas dari aktivitasnya masing-masing. Mereka
menjalani kegiatan menuntut Ilmu dengan penuh semangat. Jarak maupun
waktu tidak menjadi penghalang mereka untuk memperoleh Ilmu. Mereka telah
mengetahui arti pentingnya menuntut Ilmu.
Kegiatan anak-anak dan Remaja juga dilaksanakan secara rutin. Setiap
hari selasa, Kamis, dan Sabtu sore  anak-anak kegiatan TPA/TPQ.  Bahkan ada
anak-anak yang sudah sekolah di lembaga Islam hingga sore hari sesampainya
di rumah langsung bersiap untuk kegiatan TPQ lagi. Mereka sepertinya penuh
dengan semangat melakukan kegiatan yang sudah menjadi kebiasaanya tanpa
adanya tekanan.  Sholat berjamah di masjid sudah menjadi kebiasaan  mereka
dengan keasadrannya sendiri,  bahkan ada juga kegiatan masjid setelah sholat
magrib tadarus Al-Qur’an mereka juga mengikutinya.
B. Deskripsi Data Pola Pendidikan
1. Gambaran Keluarga Home Industri Rotan
Kegiatan di suatu masyarakat tidak hanya sebatas berinteraksi dengan
tetangga sekitar, tetapi pastinya ada kegiatan lain yang menunjang perekonomian
masyarakat disitu.
Hasil observasi peneliti, Sebagian besar masyarakat di Desa Trangsan
sebagai Produksi Kerajinan Rotan. Pada umumnya mereka awalnya bekerja
sebagai petani, akan tetapi mereka sekarang masih tetap sebagai petani dan
bahkan mempunyai home Industri Rotan. Home Industri itu ada yang bergerak
kecil-kecilan (bermodal kecil) hingga sudah ada yang Industrinya besar
mempunyai beberapa karyawan (Observasi, 18 Februari 2017).
Pekerjaan sebagai Home Industri Rotan mereka tekuni karena dengan
Home Industri mereka tetap bisa berada di rumah tetapi tetap mendapatkan
penghasilan. Jadi, bisa bekerja sekaligus memantau anak-anak di rumah. Bahkan
pekerjaan ini tidak ada tekanan dari atasan. Seperti kita sebagai karyawannya
sekaligus bosnya dalam melakukan produksi itu. Sehingga, tidak ada tekanan
dari atasan kita tetapi kita harus pandai-pandai mengatur waktu. (wawancara
dengan Bapak Sriyana, 1 Maret 2017).
Dari hari ke hari sebagian dari warga masyarakat dijadikan sebagai
pekerjaan pokok, hasil dari produksi masyarakat yang tidak mampu
mendistribusikan kepada konsumen mereka ada penerimanya yang mana
kumpulan dari hasil produksi itu di ekspor ke berbagai daerah bahkan negara lain
yang membutuhkannya. Sehingga hasilnya cukup untuk menopang kebutuhan
keluarga masyarakat di situ yang pada akhirnya dari hari kehari dari bulan ke
bulan hingga dari tahun ke tahun kebutuhan masyarakat Desa Trangsan terpenuhi
bahkan meningkat.
Sementara, bagi masyarakat yang telah memiliki pekerjaan sebagai
PNS, Guru, Polri/TNI mereka yang memiliki uang lebih mereka menggunakan
uangnya untuk menitipkan sebagai modal dalam produksi Rotan. Tetapi ada juga
mereka yang membuka usaha itu kemudian mencari tenaga untuk bekerja sebagai
karyawan di Industri rumahnya. (Wawancara Bapak Sugeng, 1 maret 2017).
Setiap home Industri dalam memulai pekerjaan itu tidak sama, karena
selain tidak terikat jam kerja, tempat kerjanya rumah mereka sendiri. Berbeda
dengan home Industri yang sudah besar dan berkembang mereka yang
mempunyai karyawan di Industrinya, karyawan itu bekerja sesuai jam yang
sudah di atur di sana.
2. Deskripsi Data Pola Pendidikan Islam pada Keluarga Home Industri Rotan
Sebelum membahas mengenai Pola Pendidikan Islam pada keluarga
Home Industri Rotan di Desa Trangsan Gatak, terlebih dahulu akan dipaparkan
beberapa nama keluarga yang mempunyai Home Industri Rotan memiliki anak
usia 10-13 Tahun beserta nama anaknya. Berdasarkan Observasi yang dilakukan,
penulis mendapatkan data nama produsen Rotan beserta anknya, dan berikut ini
nama-nama yang berhasi penulis dapatkan.
Tabel 1
Daftar Nama Orangtua Produsen Rotan di Desa Trangsan Gatak
No Nama Orangtua Nama Anak Umur
1 Bp/Ibu Agus Bimo Zakia 11 Tahun
2 Bp/Ibu Saebani Huda 10 Tahun
3 Bp/Ibu Damar Darmanto Azizah 13 Tahun
4 Bp/Ibu Sugeng Widodo Alifah 11 Tahun
5 Bp/Ibu Suwarto Surya 12 Tahun
6 Bp/Ibu Mugiyana Ainun 13 Tahun
7 Bp/Ibu Triyanto Fatimah 11 Tahun
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa orangtua produsen Rotan berasal
dari Desa Trangsan Gatak.
Adapun gambaran Pola Pendidikan Islam pada keluarga Home Industri
Rotan adalah sebagai berikut:
Pola pendidikan pada anak yang diberikan pada orangtua Home Industri
Rotan bermacam-macam bentuknya tergantung pada orangtua tentang
pentingnya pendidikan Islam itu diberikan pada anak-anaknya sejak dini
mungkin, seperti yang terjadi pada keluarga Bapak Agus Bima ayah zakia .
Meskipun beliau sibuk dengan pekerjaan sebagai pengrajin yang sudah lumayan
cukup berkembang tetapi Bapak Sugeng ini selalu berusaha memperhatikan dan
memebrikan keteladanan akan Pendidikan Islam pada anaknya. Pada waktu
penulis mengadakan wawancara dengan Bapak Sugeng tentang bagaimana beliau
memeberikan Pendidikan Islam pada anaknya.
“Biasanya saya mengajak anak saya untuk sholat magrib berjamaah di
masjid. Hal itu saya berusaha melakukannya setiap hari, kalau memang
sedang ada banyak pekerjaan saya menyempatkan dan mengutamakan
sholat berjamah. Karena dengan inilah salah satu bentuk pendidikan Islam
pada anak saya.” (Wawancara, tanggal 6 Maret 2017).
Bapak Sugeng adalah salah satu keluarga yang memproduksi Rotan yang
tidak pernah malas untuk mengajari anaknya Pendidikan Islam pada anaknya.
Seperti pada waktu sholat magrib tiba, Penulis mencoba ikut berjamaah di masjid
dekat rumah Bapak Sugeng, apakah yang dikatakan itu benar. Penulis melihat
Bapak Sugeng sedang pergi ke masjid dengan Zakia. Bapak Sugeng rajin
memberikan teladan pada anaknya sebab anak kalau hanya di perintah biasanya
tidak memperhatikan bahkan malah menyangkal. (Observasi, 13 Maret 2017).
Berbeda dengan Bapak Saebani yang selalu rajin gajari anaknya karena
takut anaknya tidak tau tentang ajaran-ajaran agama Islam dan melakukan hal-hal
yang negatif. Bapak Damar malah tidak pernah mengajari Pendiidkan Islam pada
anaknya karena Bapak Damar dan Istrinya kurang paham akan pengetahuan Ilmu
Pendidikan Islam akan tetapi anaknya disuruh untuk mengikuti TPQ di masjid
dekat dengan rumahnya, seperti wawancara yang penulis lakukan Bapak Damar.
“Saya jarang sekali mengajari Pendidikan Islam pada anak saya, sebab
anak saya itu sulit sekali kalau di ajari belajar apalagi membaca Al-
Qur’an, paling-paling jika dipaksa malah menangis. Saya juga pernah
memasukkan anak saya di TPQ, akan tetapi sekarang sudah tidak lagi,
karena anak saya itu sulit kalau disuruh berangkat lagi ke TPQ, Jadi saya
biarkan saja. (Wawancara, 8 Maret 2017).
Bapak Triyanto tidak mengajarkan pendidikan Islam dan anaknya
membiarkan bermain semaunya sendiri asalkan  tidak keterlaluan. Pada saat
penulis mendatangi rumah keluarga bapak Triyanto, penulis melihat bapak
Triyanto sedang berada di ruang tamu menonton televisi dan penulis melihat
anaknya ikut menonton. Benar juga yang dikatakan bapak Triyanto, penulis
melihat anak bapak Triyanto sedang menonton televisi, padahal anak seumuran
dia seharusnya belajar dan dia seharusnya memiliki bekal pendidikan Islam.
Karena sebentar lagi akan mengnjak usia remaja dan di saat itulah anak akan
mendapati banyak problem baru yang ditemui di masyarakat. Akan tetapi anak
itu lebih asyik menonton acara televisi sedangkan pendidikan Islam kurang ia
dapatkan di sekolah maupun di keluarga sehingga semua itulah tidak cukup
untuk bekal apabila ia terjun di masyarakat. (observasi, 7 maret 2017)
Keluarga bapak Sugeng juga merupakan keluarga produsen rotan,
disamping itu dia juga mempunyai profesi sebagai guru. Bapak Sugeng
mengatakan bahwa beliau rajin mengajari pendidikan Islam pada anaknya.
Terbukti bahwa ia memilihkan Lembaga Pendidikan Islam untuk anaknya
bersekolah, anaknya juga selalu dihimbau dan dipantau untuk ikut TPQ. Bapak
Sugeng sangat memperhatikan terhadap pendidikan Islam pada anaknya dengan
alasan agar nantinya mempunyai landasan yang cukup kuat untuk menjalani
kehidupan jika sudah dewasa. Seperti wawancara yang penulis lakukan pada
bapak Sugeng sebagai berikut :
“saya selalu mengajari pendidikan Islam pada anak saya sejak dini.
Biasanya saya memasukkan anak untuk ke Lembaga Pendidikan Islam,
kemudian memasukkan ke Sekolah TPQ bahkan berusaha untuk
mengulangi lagi pelajaran keIslaman di rumah. (wawancara, 8 Maret
2017)”.
Selain memberikan pendidikan Islam di rumah, bapak Sugeng berusaha
mengajak anaknya untuk shalat berjamaah di Masjid, karena beliau sebagai
seorang guru baik di rumah maupun di Sekolah berusaha untuk memberikan
pendidikan Islam pada anak-anak dengan maksud supaya anak mempunyai
kebiasaan shalat tepat pada waktunya. Pendidikan Islam seperti yang bapak
Sugeng lakukan perlu di contoh oleh orang tua lain. Pada waktu penulis
mendatangi rumah bapak Sugeng, disana penulis melihat bapak Sugeng sedang
membaca Al-Qur’an bersama anaknya. (observasi 10 Maret 2017).
Tidak berbeda dengan bapak Mugiyana yang jarang memberiakn
pendidikan Islam pada anak didiknya karena minimnya pengetahuan pendidikan
Islam. Bapak Mugiyana mempunyai anak yang bernama Ainun beliau
mengatakan bahwa tidak mampu untuk mengajari pendidikan Islam akan tetapi
pentingnya pendidikan islam itu maka beliau memilihkan sekolah anaknya ke
Lembaga Islam yaitu di MI Muhammadiyah. Ia merasa memberikan pendidikan
Islam sejak dini bagi anak sangat penting agar anak terbiasa berbuat baik dan
berguna jika sudah dewasa kelak. Pada waktu penulis mendatangi rumah bapak
Mugiyana, disana penulis melihat anak bapak Mugiyana yang bernama Ainun
sedang berada diluar rumah bermain, lalu penulis bertanya kepada Ainun.
“saya jarang sekali diajari mengaji oleh Orang tua saya karena Bapak dan
Ibu saya kurang paham mengenai Pendidikan Islam. Saya mengetahu
Pendidikan Islam ketika di Sekolah. Bahkan Orangtua saya sangat
mendukung dan memantau Pendidikan Islam anak-anaknya meskipun
mereka kurang paham. (Wawancara, 11 Maret 2017).
Menurut penjelaan Ainun anak dari keluarga Bapak Mugiyana, bahwa
Orang tuanya jarang sekali mengajari Pendidikan Islam kepadanya. Setelah
beberapa saat penulis berbincang-bincang dengan Ainun kemudian datanglah
Bapak Mugiyana, dan penulis mengungkapkan maksut dan tujuan kedatangan
penulis, yakni hendak melakukan penelitian dengan melakukan wawancara
beliau. Tidak lama kemudian beliau mempersilahkan duduk dan beliau
membersihkan diri dan setelah itu penulis dipersilahkan untuk mewawancarai
beliau.
“saya tidak pernah mengajari anak saya mengenai Pendidikan Islam, terus
terang saya saya tidak menguaai Ilmu itu. Akan tetapi, saya berusaha
untuk menyekolahkan ke sekolah Islam supaya anak saya punya bekal
Pendidikan Islam yang cukup dan bisa mengajari saya. (Wawancara, 11
Maret 2017)”
Demikian yang disampaikan Bapak Mugiyana, beliau tidak sanggup
mengajari Pendidikan Islam anaknya akan tetapi beliau berusaha untuk
menyekolahkan ke sekolah Islam. Setelah pulang sekolah, bapak Mugiyana
masih sibuk melakukan pekerjaan di rumah, Ainun mempunyai tugas dari
sekolah, Ia segera untuk mengerjakannya namun Bapak Mugiyana benar tidak
mengajari anaknya akan tugas itu. Akhirnya, Ainun bersiap-siap untuk pergi ke
TPQ tugasnya ditanyakan ke TPQ supaya dibantu mengerjakannya. Ternyata,
yang dikatakan anaknya benar bahwa orangtuanya tidak pernah mengajari
Pendidikan Islam pada anaknya, yang disebabkan karena kurangnya pengetahuan
mereka mengenai Pendidikan Islam. (Observasi, 11 Maret 107).
Sebagai pendidik atau penanggung jawab dalam keluarga, orang tua
dalam hal ini ayah dan ibu mempunyai peranan terhadap anggota keluarganya,
khususnya kepada anak-anaknya.Kesadaran dan tanggung jawab keluarga
terhadap penanaman nilai-nilai agama tentang perkembangan Akhlak anak
menjadi hal yang sangat urgen dan menjadi motivasi terhadap sikap dan perilaku
pada masa yang akan datang. Seorang anak tentunya sejak dini, seharusnya
dilatih memiliki ketangguhan pribadi baik dalam pengetahuan, maupun
perilakunya baik dalam lingkungan keluarga maupun di lingkungan sosial
kemasyarakatan. Semuanya itu tentunya harus mendapatkan dukungan dari
berbagai pihak, di antaranya adalah orang tua selaku pendidik primer dalam
lingkungan keluarga dan dari lembaga pendidikan yang pertama dan utama.
Sama halnya dengan guru yang berperan penting dalam memberikan pengajaran
berbasis islam di sekolah. Orang tua  pun memiliki tanggung jawab besar
terhadap anak mereka di rumah dalammenanamkan nilai-nilai keIslaman. Di
rumah, orang tua mengajarkan kepada anak-anaknya untuk selalu ingat akan
tanggung jawab dan kewajiban agama dalam hal ini mengajarkan anak remaja
untuk taat beribadah. Tidak hanya dengan menyuruh anak mereka saja untuk
melakukansholat 5 waktu, akan tetapi orang tua pun terlibat dalam memberikan
contoh kepada anak-anaknya. Sebagaimana di ungkapakan oleh salah seorang
informan bernama Ibu Siti, berikut kutipan wawancaranya :
“ Kalo saya sebagai orang tua misalnya di rumah, misalnya kita kepengen
anak kita mengaji, rajin mengaji, rajin sholat. Ya kita kasih contoh. Kalo
kita mau anak kita itu rajin sholat, ya harus rajin sholat. Kan anak itu
cenderung melihat mendengar, dan mencontoh.”
Kemudian anak remaja tidak hanya sekedar diajarkan oleh orang tua untuk
mempraktikan sholat dan mengaji, akan tetapi diajarkan tentang kedisiplinan agar
anak remaja bisa disiplinterhadap waktu dimana ketika melakukan misalnya sholat
Dzuhur anak remaja tersebutmenjalankan sesuai waktunya. hal ini pun ditambahkan
oleh ibu Siti sebagaimana ia mengungkapkan, berikut penuturannya.
“ Kedisiplinan pun bisa diterapkan dalam sholat lima waktu itu, sehingga
anak-anak itu terjaga disiplin waktu. Oh sudah tiba waktu sholat subuh
misalnya mereka cepat-cepat bangun. Nah itukan mereka akan terbiasa
berdisiplin dalam hal waktu.”
Kutipan diatas menggambarkan bahwa orang tua mengajarkan kepada
anaknya akan disiplin waktu saat beribadah sehingga anak remaja tersebut akan
terbiasa dengan sendirinya tanpa harus diperingatkan lagi.  Hampir sama dengan
dengan informan sebelumnya, salah seorang yang juga merupakan orang tua dari
anak remaja yang bersekolah di MIM Trangsan Gatak. Ibu Nurwati yang berusia 37
tahun mengungkapkan bahwa :
“Kalo di rumah saya selalu ingatkan itu anak-anak untuk selalu ingat lima
waktu, bukan saja itu : mengaji, belajar sama selalu saya ingatkan mereka
untuk tidak terjerumus hal-hal yang bikin mereka lupa akan agama. Jadi saya
itu paling takut klo anak-anak ini pergi keluar sama teman-temannya ingin
mencoba sesuatu  yang baru sembarang nabikin. Namanya juga anak-anak
pasti mau coba-coba.”
Kutipan diatas menggambarkan bahwa ibu Nurwati selalu mengajarkan dan
mengingatkan kepada anak-anaknya untuk selalu ingat akan kewajiban baik sholat
lima waktu, mengaji, dan belajar agar tidak terjerumus pada hal-hal yang tidak
diinginkan. Sehingga anak-anak tersebut lupa akan agama mereka, apalagi anak
remaja cederung berani untuk mencoba sesuatu. Dalam mendidik anak juga tidak
hanya sekedar ketika dia berusia 6 – 12 atau usia remaja. Akan tetapi anak-anak
mulai diajarkan oleh orang tuanya ketika dia masih didalam kandungan sampai dia
lahir. Seperti yang dikatakan oleh Ibu Siti kepada saya, berikut kutipan
wawancaranya :
“Saya kira dalam mendidik anak itu selama masih janin sampai dia lahir.
Cara mendidiknya itu dengan banyak membaca Al-Qur‟an, sehingga dengan
membaca Qur‟an, ketika seorang ibi itu membaca Al-Qur‟an itukan otomatis
emosionalnya itu bisa menjadi tenang. Eeee memberikan pengaruh bagi
anaknya.”
Apa yang di ungkapakan oleh ibu Siti diatas bahwa anak harus didik selama
masih berada di dalam kandungan sampai dia lahir dengan cara orang tua selalu
mendengarkan  ayat-ayat Al-Quran. Karena menurut beliau metode ini sangat
berpengaruh terhadap Emosial si anak tersebut. Selain mendidik dan menamkan nilai-
nilai keislaman pada anak remaja di rumah. Adapula cara lain yang dilakukan oleh
orang tua/ wali dalam mendidik anak-anak mereka. Dengan cara mengisi waktu-
waktu luang anak dengan hal- hal positif seperti memberikan bimbingan belajar
sehingga waktu luang tidak terbuang secara percuma yang sebagaimana diungkapkan
oleh informan yang sama.
a. Peran ibu sebagai pendidik bagi anak-anaknya, sebagai pemberi tauladan
bagi anak-anaknya, sebagai psikolog anak-anak dan keluarganya,sebagai
motivator bagi anak-anaknya.
b. Peran ayah sebagai pelindung, sebagai penumbuh kedisiplinan, cenderung
lebih menyemangati dalam berkompetisi, kemandirian dan prestasi.
c. Peran anak-anak dalam sebuah keluarga menjadi sangat beragam ketika
kita meihat perannya dari sudut pandang usia, sepatutnya sebagai anak
meringankan beban orangtua.
Dari beberapa kutipan wawancara diatas dengan beberapa informan
menggambarkan bahwa selain guru, orang tua juga berperan dalam mendidik
anak – anak mereka di rumah dengan cara mengajarkan dan mempraktekan
nilai-nilai keislaman serta memberikan bimbingan-bimbingan khusus seperti
yang sama dilakukan oleh guru di pesantren.  Saya melihat bahwa apa yang
diterapkan pada sekolah, hal yang sama juga dilakukan oleh orang tua di
rumah. Namun memiliki porsi sedikit dibanding apa yang anak remaja
dapatkan di sekolah.
Setelah penulis melakukan wawancara dan Observasi dengan beberapa
keluarga Home Industri Rotan maka dapat disimpulkan bahwa keluarga Home
Industri Rotan dalam memberikan Pendidikan Islam pada anaknya ternyata
menggunakan pola yang berbeda-beda. Ada orang tua yang menggunakan
pola Pendidikan ketat, yaitu bersifat keras dan cenderung otoriter dalam
mendidik anaknya dan semua keinginan anaknya di tentang dengan alasan
demi kebaikan anak. Biasanya orangtua dalam memberikan pendidikan Islam
pada anaknya dengan memilihkan Sekolah Lembaga Islam, memasukkan TPQ
disekitar rumahnya, serta mengajari anaknya Pendidikan Islam di rumah,
bahkan memberikan keteladanan dalam sholat. Disamping mengajarkan ilmu-
ilmu Pendidikan Islam di rumah sebagian orangtua memantau pergaulan
dengan teman diluar rumah. Tetapi ada juga orangtua yang menggunakan Pola
Pendidikan longgar, yaitu orangtua terlalu memberikan kebebasan terhadap
anak dalam menjalankan keinginannya sendiri.
Dari situlah, maka keluargamemegang peranan penting dalam
membentuk perilaku dan karakter seorang anak terutama Remaja. Dalam
mendidik anak atau remaja terutama menanamkan nilai-nilai Islam baik yang
berlangsung di lingkungan keluarga maka diperlukan peran-peran terutama oleh
kedua orang tua di rumah. Keluarga merupakan suatu lembaga sosial yang paling
besar perannya bagi kesejahteraan dan kelestarian anggota-anggotanya, terutama
anak-anak. Keluarga merupakan  lingkungan sosial yang terpenting bagi
perkembangan dan pembentukan pribadi anak.
Keluarga merupakan wadah tempat tempat bimbingan dan latihan
anak selama kehidupan mereka. Diharapkan dari keluargalah seseorang dapat
menempuh kehidupannya dengan matang, dewasa,dan penuh mawaddah wa
rahmah. Perlu diketahui bahwa di dalam  keluarga yang mempunyai tanggung
jawab penuh dengan keluarga adalah orang tua. Keluarga sebagai persekutuan
hidup terkecil dari masyarakat.
3. Deskipsi Faktor Pendukung dan Penghambat
Faktor Pendukung dan Penghambat dalam melakukan Pola Pendidikan
Islam pada keluarga Home Industri Rotan di Desa Gatak. Adapun Faktor
Pendukung tempat pembelajaran pendidikan Islam di sekitar Rumah seperti
TPA/TPQ, Madrasah Diniyah, Sekolah formal yang bercirikan Islam  dan
sebagainya; Lingkungan keluarga dan  masyarakat yang Islami sehingga akan
memberikan motivasi bagi  anak untuk melaksanakan ajaran agama Islam; dan
adanya fasilitas keagamaan di rumah seperti kaset dan VCD yang Islami,
peralatan serta perlengkapan Ibadah yang memadai. Sedangkan faktor
Penghambatnya antara lain: Kesibukan orang tua yang menyita waktu sehingga
sedikit waktunya untuk bersama dengan anak; adanya acara siaran TV yang tidak
mencerminkan tuntutan Pendidikan terutama Pendidikan Islam;  teman dan
lingkungan baik sekolah maupun masyarakat yang kurang baik misalnya
masyarakat masih ada yang berbicara kotor dan kurang sopan; keayikan bermain
dengan teman tanpa mengenal waktu.
C. Interpretasi Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini penulis mengadakan wawancara dan observasi secara
langsung kepada para produsen rotan, ternyata meski mereka sibuk dengan usaha
rumahannya akan tetapi mereka berusaha memberikan Pendidikan Islam kepada
anak-anaknya, baik melalui Pendidikan secara langsung maupun tidak langsung
mendukung dengan materi dengan memilihkan ke sekolah lembaga Islam dan
mengikutkan ke kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada. Hal ini menunjukkan
bahwa sebenarnya para orang tua menghendaki anak-anaknya agar menjadi anak
yang sholeh dan sholikhah dengan mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari serta menghendaki anak-anaknya memiliki pendidikan
yang tinggi agar nantinya bisa berguna bagi diri sendiri, keluarga, masyarakat,
nusa, bangsa, dan agama.
Alangkah baiknya Pendidikan Islam harus ditanamkan ke dalam pribadi
anak bersamaan dengan pertumbuhan pribadinya, yaitu sejak lahir bahkan
diutamakan sejak dalam kandungan. Oleh karena itu, Pendidikan Islam sangat
penting sehingga harus diberikan kepada anak sejak dini. Maka setiap orang tua
dituntut untuk memberikan bimbingan agama karena agama menjadi pondasi
guna menapak kehidupan selanjutnya dan sebagai filter bagi anak dari pengaruh-
pengaruh negatif yang ada disekitarnya.
Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak, sebab dalam
lingkungan inilah pertama-tama anak mendapatkan pendidikan, bimbingan,
asuhan, pembiasaan, dan latihan. Keluarga bukan hanya menjadi tempat anak
dipelihara dan dibesarkan, tetapi juga tempat anak hidup dididik pertama kali.
Apa yang diperolehnya dalam kehidupan keluarga, akan menjadi dasar dan
dikembangkan pada kehidupan-kehidupan selanjutnya. (Nana Syaodik, 2003:6).
Dari hasil pengamatan penulis peroleh dilapangan, maka terdapat berbagai
cara yang dilakukan orang tua dalam memberikan Pendidikan Islam pada
anaknya. Dari pengamatan tersebut diperoleh hasil diantaranya yaitu motivasi
untuk beribadah, belajar dan berperilaku sopan. menerapkan sikap disiplin dalam
hal waktu beribadah/sholat, waktu bermain, waktu belajar, dalam kebersihan dan
lainnya. Selain itu, mengarahkan dan  menasehati tentang adab-adab seperti
menghargai orang lain baik itu kepada orang yang lebih tua maupun kepada
sesama teman sebaya dan ada sangsi medidik jika melanggar. Orang tua juga akan
memberikan pembiasaan dengan teladan-teladan yang baik.
Mendidik anak adalah tugas utama dan pertama bagi orang tua sebagai
bentuk menjaga amanah dari Allah Swt. Seorang anak akan menjadi manusia
yang berguna apabila diasuh dengan pola atau metode yang baik, tetapi tidak
sedikit pula anak yang salah asuh sehingga membuat hidupnya tidak menentu.
Namun secara umum tidak ada orang tua yang ingin melihat anaknya menjadi
manusia yang tidak berguna dan setiap orang tua punya metode mendidik yang
berbeda-beda meskipun tujuanya sama. Hanya saja ada faktor-faktor yang
membuat harapan tidak sesuai dengan kenyataan.
Hasil pengamatan penulis dilokasi penelitian, pola praktek yang
diterapkan oleh orang tua dalam keluarga dapat dibagi  dua macam yaitu pola
asuh yang demokratis dan pola asuh yang permisif. Sesuai pengamatan penulis,
yang menerapkan pola asuh demokratis adalah orang tua yang memiliki tingkat
pendidikan SMP sampai perguruan tinggi. Orang tua mengetahui hak anak dan
kewajibannya sebagai orang tua. Memberikan tanggung jawab dan kepercayaan
kepada anak namun tetap mengontrol kegiatan anak baik disekolah maupun
dilingkungan sekitar rumah. Orang tua seperti inilah yang selalu berpartisipasi
apabila ada pertemuan orang tua atau wali siswa disekolah.
Selain itu, ada juga orang tua yang merasa sibuk tidak mampu
memberikan pendidikan mereka lebih kepada memberikan fasilitas secara materi
melalui memasukkan anaknya kedalam lembaga sekolah Islam, kegiatan TPQ,
Diniyah ataupun kegiatan keagamaan yang lain.
Sebenarnya, Pendidikan Islam tidak hanya dilakukan dengan memberikan
materi-materi saja, akan tetapi pengajaran yang lebih efektif dengan sistem
pembiasaan dan keteladanan. Hendaknya para orang tua membiasakan anak-anak
dengan perbuatan-perbuatan yang mencerminkan nilai-nilai luhur agama Islam
dan berusaha berperilaku yang baik agar bisa dijadikan teladan bagi anak-
anaknya.
Berdasarkan Penelitian ini terdapat Pola Pendidikan Islam  pada keluarga
Home Industri Rotan dengan kemampuan untuk mengetahui hak anak dan
kewajibannya sebagai orang tua. Memberikan  tanggung jawab dan kepercayaan
kepada anak namun tetap mengontrol kegiatan anak baik disekolah maupun
dilingkungan sekitar rumah. Seorang anak akan menjadi manusia yang berguna
apabila diasuh dengan pola atau metode yang baik, model pola pendidikan Islam
pada  orang tua dalam meningkatkan ketaatan beribadah dan prestasi belajar anak
tentu ada pengaruhnya. Dalam artian orang tua yang menerapkan  model pola
pendidikan Islam yang baik dan didukung oleh ilmu pengetahuan yang dimiliki
oleh orang tua itu tentu sangat berdampak pada anak-anaknya.Orang tua yang
mendidik dengan pola pendidikan yang memadai, tentunya akan memberikan
dampak yang dirasakan oleh anaknya, keluarga, masyarakat, agama bahkan nusa
dan bangsa.
Menurut H.M. Arifin, (2000 : 74) menjelaskan bahwa :  pangkal
ketenteraman dan kedamaian hidup adalah terletak dalam keluarga. Mengingat
pentingnya hidup keluarga yang demikian itu, maka Islam memandang keluarga
bukan hanya sebagai persekutuan hidup terkecil saja, tetapi lebih dari itu yakni
sebagai lembaga hidup manusia yang dapat memberi kemungkinan celaka dan
bahagianya anggot-anggota keluarga dalam dunia dan akhirat.
BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran  Umum  Desa Gatak
1. Letak Geografis
Secara Geografis Desa Gatak Berada dalam wilayah Kabupaten
Sukoharjo. Desa Gatak sampai saat ini merupakan pusat Industri Rotan
terbesar di Kabupaten Sukoharjo, selain itu ditetapkan sebagai Desa Wisata
Rotan di Kabupaten Sukoharjo (Lihat lampiran Dokumen SK). Desa ini
memiliki Luas Wilayah 148,256 Ha yang terdiri dari Rumah, Persawahan, dan
lain-lain. Sedangkan Jumlah Penduduk sebanyak 6799 jiwa. Adapun batas
Wilayah Desa Gatak sebagai berikut:
e. Sebelah Utara : Desa Mayang dan Desa Gumpang
f. Sebelah Selatan :Desa Luwang
g. Sebelah Timur : Desa Trosemi
h. Sebelah Barat : Desa Wironanggan dan Desa Ngemplak
(Dokumen)
2. Sejarah Singkat
Berdasarkan Dokumentasi Sejarah Jati Diri Desa Trangsan Tahun
2014 nama Desa Trangsan berasal dari Bumi TROWANGSAN, karena
pemerintahan pada waktu itu dipimpin oleh kerajaan R.Ng. Setrowongso,
adapun Bumi yang dibawakan disebut Bumi Trowangsan, adapun sekarang
masyarakat salah mengucap ejaan menjadi TRANGSAN.
Adapun sejarah kerajinan rota Desa Trangsan pada tahun 1928 mulai
masuk dan dikembangkan oleh Bapak Martosenotono al. Rebo dan Bp.
Wongsoijoyo Serta Bapak Lurah Wongsolaksono sendiri. Bapak Lurah
Wongsolaksono mengikuti pameran di Alun-aun Utara bernama Toko Streling
pada jaman jaya-jayanya Sri Susuhunan PAKU BUWONO ke X, dan diterima
baik hasil exposisi tersebut, untuk selanjutnya Bapak Lurah Wongsolaksono
ditambah gelar Lurah Demang Wongsolaksono, beliau meninggal sekitar
bulan oktober tahun 1949 ditembak Belanda waktu terjadi Kles Belanda ke I.
Samapai pada akhirnya dari tahun ketahun ada pergantian Lurah hingga
akhirnya sampai sekarang kerajinan Rotan sebagai salah satu Home industri
yang semakin berkembang dari hari ke hari.(Dokumentasi Sejarah Jati Diri).
3. Keadaan Masyarakat di Desa Trangsan
1. Kondisi Keagamaan
Masyarakat Desa Trangsan ini mayoritas memeluk agama Islam. Dari
jumlah Penduduk 6799  yang beragama Islam 6.311 orang, Kristen 206 orang,
Katolik 205 orang, Budha 14 orang dan 63 orang kepercayaan. Mereka ada
yang tekun menjalankan Ibadah tetapi ada juga belum menjalankan Ibadah.
Salah satu kewajiban agama Sholat mereka kerjakan ada yang tepat waktu
berjamaah di Masjid dan ada juga yang masih menunda-nunda sholatnya karena
kesibukan mereka dengan pekerjaan di rumah masing-masing sebagai
pengusaha.
Di Desa Trangsan ini memiliki 16 masjid dan 11 Mushola. Pada setiap
malam Kamis dan malam Sabtu diadakan pengajian rutin bagi jamaah yang
berada di masjid dari magrib sampai dengan waktu isyak. Begitu jugga dengan
anak-anaknya ada yang rajin sholat berjamaah di Masjid dan masih ada juga
yang belum paham akan kewajiban sholat sehingga meninggalkan sholat.
Kegiatan keagamaan seperti TPQ pun diadakan seminggu tiga kali setiap hari
Selasa, Kamis, dan Sabtu. Hampir semua masjid di Desa Trangsan kegiatan
TPQ berkembang. Bahkan TPQ ini mengikuti wadah dalam Badan Koordinasi
TPQ atau yang sering disebut BADKO TPQ.
Setiap orang tua, dalam menjalankan kewajiban sebagai umat muslim
tidak kurang-kurang usahanya yang mereka lakukan. Sejak dini anak mereka
sudah diperkenalkan dengan Agama Islam dengan memberi keteladanan kepada
anak-anaknya untuk sholat berjamaah di Masjid. Selain itu, Orang tua berusaha
memilihkan Sekolah bagi Anak-anaknya dalam Sekolah yang bercirikan Islam
atau Anak-anaknya di ikutkan dalam kegiatan-kegiatan yang Islami. Sungguh
mulia yang menjadi cita-cita Orang tua, dapat tumbuh dan melihat dalam
nuansa keagamaan yang damai. Dalam membentuk Keluarga yang sejahtera
dan bahagia dunia akhirat maka peranan Ilmu Agama sangat penting. Ajaran
Agama tidak cukup hanya diketahui dan dipahami saja, melainkan perlu di
amalkan setiap pribadi masing-masing, sehingga kehidupan dalam keluarga
tersebut mencerminkan suatu kehidupan yang penuh dengan ketentraman,
keamanan dan kedamaian yang dijiwai oleh ajaran dan tuntutan agama.
Orang tua perlu menyadari betapa pentinganya Pendidikan Islam bagi
setiap anggota keluarga khususnya bagi anak-anaknya. Pendidikan Islam yang
ditanamkan sedini mungkin akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan budi pekerti dan kepribadian mereka. Oleh karena itu,
berkewajiban untuk memberikan bimbingan dan contoh yang konkrit agar
mereka dapat hidup sejahtera dan selamat dunia dan akhirat.
c. Kondisi Sosial Ekonomi
Berdasarkan observasi dan data dokumentasi dari Desa Gatak bahwa
masyarakat di sana mempunyai mata pencaharian yang heterogen mulai dari
ada yang menjadi pengrajin rotan, petani, pedagang, peternak, PNS, dokter,
Karyawan swasta, buruh, montir, TNI/Polri, pendiunan dan tukang batu. Dalam
kehidupan sehari-hari mereka sibuk dengan aktivitas yang sudah menjadi
kebiasaan pekerjaan mereka masing-masing. Sedangkan anak-anak dan remaja
umumnya masih dalam dunia pendidikan dari tingkat SD hingga Perguruan
Tinggi.
Dari jumlah Penduduk yang ada, pekerjaan yang banyak ditemui
sebagai Home Industri Rotan, baik hanya sebagai pengrajin home Industri
mulai dari yang bermodal kecil hingga terbesar sudah melalui eksport import.
Sebagai home Industri Rotan kegiatan yang dilakukan sudah tentu mulai pagi
hari hingga sore hari bahkan jika mendapat banyak pesanan kadang hingga
malam hari mereka lakukan pekerjaan itu meskipun hanya di rumah.
Masyarakat yang bekerja sebagai karyawan baik karyawan pabrik
maupun karyawan toko mereka juga bekerja dari pagi hingga sore. Bahkan,
kadang mereka juga melakukan pekerjaan sampingan dengan menawarkan
produk dari rotan di Desanya untuk rekan kerja bahkan siapapun yang
membutuhkannya. Meskipun nantinya mereka jika ada yang pesan
mengambilkannya dari produk tetangga. Kegiatan ini mereka lakukan sebagai
bentuk promosi potensi dari Desa. Adapun produk yang dihasilkan dari Industri
itu seperti: Ayunan bayi, ayunan dewasa, kursi, rak buku, dan lain sebagainya.
Selain aktivitas pagi hari hingga sore hari seperti itu, anak-anak dan
remaja pun juga tidak terlepas dari aktivitasnya masing-masing. Mereka
menjalani kegiatan menuntut Ilmu dengan penuh semangat. Jarak maupun
waktu tidak menjadi penghalang mereka untuk memperoleh Ilmu. Mereka telah
mengetahui arti pentingnya menuntut Ilmu.
Kegiatan anak-anak dan Remaja juga dilaksanakan secara rutin. Setiap
hari selasa, Kamis, dan Sabtu sore  anak-anak kegiatan TPA/TPQ.  Bahkan ada
anak-anak yang sudah sekolah di lembaga Islam hingga sore hari sesampainya
di rumah langsung bersiap untuk kegiatan TPQ lagi. Mereka sepertinya penuh
dengan semangat melakukan kegiatan yang sudah menjadi kebiasaanya tanpa
adanya tekanan.  Sholat berjamah di masjid sudah menjadi kebiasaan  mereka
dengan keasadrannya sendiri,  bahkan ada juga kegiatan masjid setelah sholat
magrib tadarus Al-Qur’an mereka juga mengikutinya.
5. Fakta Temuan
1. Gambaran Keluarga Home Industri Rotan
Kegiatan di suatu masyarakat tidak hanya sebatas berinteraksi dengan
tetangga sekitar, tetapi pastinya ada kegiatan lain yang menunjang perekonomian
masyarakat disitu.
Hasil observasi peneliti, Sebagian besar masyarkat di Desa Trangsan
sebagai Produksi Kerajinan Rotan. Pada umumnya mereka awalnya bekerja
sebagai petani, akan tetapi mereka sekarang masih tetap sebagai petani dan
bahkan mempunyai home Industri Rotan. Home Industri itu ada yang bergerak
kecil-kecilan (bermodal kecil) hingga sudah ada yang  Industrinya besar
mempunyai beberapa karyawan (Observasi, 18 Februari 2017).
Pekerjaan sebagai Home Industri Rotan mereka tekuni karena dengan
Home Industri mereka tetap bisa berada di rumah tetapi tetap mendapatkan
penghasilan. Jadi, bisa bekerja sekaligus memantau anak-anak di rumah. Bahkan
pekerjaan ini tidak ada tekanan dari atasan. Seperti kita sebagai karyawannya
sekaligus bosnya dalam melakukan poduksi itu. Sehingga, tidak ada tekanan dari
atasan kita tetapi kita harus pandai-pandai mengatur waktu. (wawancara dengan
Bapak Sriyana, 1 Maret 2017).
Dari hari ke hari sebagian dari warga masyarakat dijadikan sebagai
pekerjaan pokok, hasil dari produksi masyarakat yang tidak mampu
mendistribusikan kepada konsumen mereka ada penerimanya yang mana
kumpulan dari hasil produksi itu di ekspor ke berbagai daerah bahkan negara lain
yang membutuhkannya. Sehingga hasilnya cukup untuk menopang kebutuhan
keluarga masyarakat di situ yang pada akhirnya dari hari kehari dari bulan ke
bulan hingga dari tahun ke tahun kebutuhan masyarakat Desa Trangsan terpenuhi
bahkan meningkat.
Sementara, bagi masyarakat yang telah memiliki pekerjaan sebagai
PNS, Guru, Polri/TNI mereka yang memiliki uang lebih mereka menggunakan
uangnya untuk menitipkan sebagai modal dalam produksi Rotan. Tetapi ada juga
mereka yang membuka usaha itu kemudian mencari tenaga untuk bekerja sebagai
karyawan di Industri rumahnya. (Wawancara Bapak Sugeng, 1 maret 2017).
Setiap home Industri dalam memulai pekerjaan itu tidak sama, karena
selain tidak terikat jam kerja, tempat kerjanya rumah mereka sendiri. Berbeda
dengan home Industri yang sudah besar dan berkembang mereka yang
mempunyai karyawan di Industrinya, karyawan itu bekerja sesuai jam yang
sudah di atur di sana.
6. Deskripsi Data Pola Pendidikan Islam pada Keluarga Home Industri
Rotan
Sebelum membahas mengenai Pola Pendidikan Islam pada keluarga
Home Industri Rotan di Desa Trangsan Gatak, terlebih dahulu akan dipaparkan
beberapa nama keluarga yang mempunyai Home Industri Rotan memiliki anak
usia 10-13 Tahun beserta nama anaknya. Berdasarkan Observasi yang dilakukan,
penulis mendapatkan data nama produsen Rotan beserta anknya, dan berikut ini
nama-nama yang berhasi penulis dapatkan.
Tabel 1
Daftar Nama Orangtua Produsen Rotan di Desa Trangsan Gatak
No Nama Orangtua Nama Anak Umur
1 Bp/Ibu Agus Bimo Zakia 11 Tahun
2 Bp/Ibu Saebani Huda 10 Tahun
3 Bp/Ibu Damar Darmanto Azizah 13 Tahun
4 Bp/Ibu Sugeng Widodo Alifah 11 Tahun
5 Bp/Ibu Suwarto Surya 12 Tahun
6 Bp/Ibu Mugiyana Ainun 13 Tahun
7 Bp/Ibu Triyanto Fatimah 11 Tahun
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa orangtua produsen Rotan berasal
dari Desa Trangsan Gatak.
Adapun gambaran Pola Pendidikan Islam pada keluarga Home Industri
Rotan adalah sebagai berikut:
Pola pendidikan pada anak yang diberikan pada orangtua Home Industri
Rotan bermacam-macam bentuknya tergantung pada orangtua tentang
pentingnya pendidikan Islam itu diberikan pada anak-anaknya sejak dini
mungkin, seperti yang terjadi pada keluarga Bapak Agus Bima ayah zakia .
Meskipun beliau sibuk dengan pekerjaan sebagai pengrajin yang sudah lumayan
cukup berkembang tetapi Bapak Sugeng ini selalu berusaha memperhatikan dan
memebrikan keteladanan akan Pendidikan Islam pada anaknya. Pada waktu
penulis mengadakan wawancara dengan Bapak Sugeng tentang bagaimana beliau
memeberikan Pendidikan Islam pada anaknya.
“Biasanya saya mengajak anak saya untuk sholat magrib berjamaah di
masjid. Hal itu saya berusaha melakukannya setiap hari, kalau memang
sedang ada banyak pekerjaan saya menyempatkan dan mengutamakan
sholat berjamah. Karena dengan inilah salah satu bentuk pendidikan Islam
pada anak saya.” (Wawancara, tanggal 6 Maret 2017).
Bapak Sugeng adalah salah satu keluarga yang memproduksi Rotan yang
tidak pernah malas untuk mengajari anaknya Pendidikan Islam pada anaknya.
Seperti pada waktu sholat magrib tiba, Penulis mencoba ikut berjamaah di masjid
dekat rumah Bapak Sugeng, apakah yang dikatakan itu benar. Penulis melihat
Bapak Sugeng sedang pergi ke masjid dengan Zakia. Bapak Sugeng rajin
memberikan teladan pada anaknya sebab anak kalau hanya di perintah biasanya
tidak memperhatikan bahkan malah menyangkal. (Obserbasi, 13 Maret 2017).
Berbeda dengan Bapak Saebani yang selalu rajin gajari anaknya karena
takut anaknya tidak tau tentang ajaran-ajaran agama Islam dan melakukan hal-hal
yang negatif. Bapak Damar malah tidak pernah mengajari Pendiidkan Islam pada
anaknya karena Bapak Damar dan Istrinya kurang paham akan pengetahuan Ilmu
Pendidikan Islam akan tetapi anaknya disuruh untuk mengikuti TPQ di masjid
dekat dengan rumahnya, seperti wawancara yang penulis lakukan Bapak Damar.
“Saya jarang sekali mengajari Pendidikan Islam pada anak saya, sebab
anak saya itu sulit sekali kalau di ajari belajar apalagi membaca Al-
Qur’an, paling-paling jika dipaksa malah menangis. Saya juga pernah
memasukkan anak saya di TPQ, akan tetapi sekarang sudah tidak lagi,
karena anak saya itu sulit kalau disuruh berangkat lagi ke TPQ, Jadi saya
biarkan saja. (Wawancara, 8 Maret 2017).
Bapak Triyanto tidak mengajarkan pendidikan islam dan anaknya
membiarkan bermain semaunya sendiri asalkan  tidak keterlaluan. Pada saat
penulis mendatangi rumah keluarga bapak Triyanto, penulis melihat bapak
Triyanto sedang berada di ruang tamu menonton televisi dan penulis melihat
anaknya ikut menonton. Benar juga yang dikatakan bapak Triyanto, penulis
melihat anak bapak Triyanto sedang menonton televisi, padahal anak seumuran
dia seharusnya belajar dan dia seharusnya memiliki bekal pendidikan Islam.
Karena sebentar lagi akan mengnjak usia remaja dan di saat itulah anak akan
mendapati banyak problem baru yang ditemui di masyarakat. Akan tetapi anak
itu lebih asyik menonton acara televisi sedangkan pendidikan islam kurang ia
dapatkan di sekolah maupun di keluarga sehingga semua itulah tidak cukup
untuk bekal apabila ia terjun di masyarakat. (observasi, 7 maret 2017)
Keluarga bapak Sugeng juga merupakan keluarga produsen rotan,
disamping itu dia juga mempunyai profesi sebagai guru. Bapak Sugeng
mengatakan bahwa beliau rajin mengajari pendidikan Islam pada anaknya.
Terbukti bahwa ia memilihkan Lembaga Pendidikan Islam untuk anaknya
bersekolah, anaknya juga selalu dihimbau dan dipantau untuk ikut TPQ. Bapak
Sugeng sangat memperhatikan terhadap pendidikan Islam pada anaknya dengan
alasan agar nantinya mempunyai landasan yang cukup kuat untuk menjalani
kehidupan jika sudah dewasa. Seperti wawancara yang penulis lakukan pada
bapak Sugeng sebagai berikut :
“saya selalu mengajari pendidikan Islam pada anak saya sejak dini.
Biasanya saya memasukkan anak untuk ke Lembaga Pendidikan Islam,
kemudian memasukkan ke Sekolah TPQ bahkan berusaha untuk
mengulangi lagi pelajaran keIslaman di rumah. (wawancara, 8 Maret
2017)”.
Selain memberikan pendidikan Islam di rumah, bapak Sugeng berusaha
mengajak anaknya untuk shalat berjamaah di Masjid, karena beliau sebagai
seorang guru baik di rumah maupun di Sekolah berusaha untuk memberikan
pendidikan Islam pada anak-anak dengan maksud supaya anak mempunyai
kebiasaan shalat tepat pada waktunya. Pendidikan Islam seperti yang bapak
Sugeng lakukan perlu di contoh oleh orang tua lain. Pada waktu penulis
mendatangi rumah bapak Sugeng, disana penulis melihat bapak Sugeng sedang
menbaca Al-Qur’an bersama anaknya. (observasi 10 Maret 2017).
Tidak berbeda dengan bapak Mugiyana yang jarang memberiakn
pendidikan Islam pada anak didiknya karena minimnya pengetahuan pendidikan
Islam. Bapak Mugiyana mempunyai anak yang bernama Ainun beliau
mengatakan bahwa tidak mampu untuk mengajari pendidikan Islam akan tetapi
pentingnya pendidikan islam itu maka beliau memilihkan sekolah anaknya ke
Lembaga Islam yaitu di MI Muhammadiyah. Ia merasa memberikan pendidikan
Islam sejak dini bagi anak sangat penting agar anak terbiasa berbuat baik dan
berguna jika sudah dewasa kelak. Pada waktu penulis mendatangi rumah bapak
Mugiyana, disana penulis melihat anak bapak Mugiyana yang bernama Ainun
sedang berada diluar rumah bermain, lalu penulis bertanya kepada Ainun.
“saya jarang sekali diajari mengaji oleh Orang tua saya karena Bapak dan
Ibu saya kurang paham mengenai Pendidikan Islam. Saya mengetahu
Pendidikan Islam ketika di Sekolah. Bahkan Orangtua saya sangat
mendukung dan memantau Pendidikan Islam anak-anaknya meskipun
mereka kurang paham. (Wawancara, 11 Maret 2017).
Menurut penjelaan Ainun anak dari keluarga Bapak Mugiyana, bahwa
Orang tuanya jarang sekali mengajari Pendidikan Islam kepadanya. Setelah
beberapa saat penulis berbincang-bincang dengan Ainun kemudian datanglah
Bapak Mugiyana, dan penulis mengungkapkan maksut dan tujuan kedatangan
penulis, yakni hendak melakukan penelitian dengan melakukan wawancara
beliau. Tidak lama kemudian beliau mempersilahkan duduk dan beliau
membersihkan diri dan setelah itu penulis dipersilahkan untuk mewawancarai
beliau.
“saya tidak pernah mengajari anak saya mengenai Pendidikan Islam, terus
terang saya saya tidak menguaai Ilmu itu. Akan tetapi, saya berusaha
untuk menyekolahkan ke sekolah Islam supaya anak saya punya bekal
Pendidikan Islam yang cukup dan bisa mengajari saya. (Wawancara, 11
Maret 2017)”
Demikian yang disampaikan Bapak Mugiyana, beliau tidak sanggup
mengajari Pendidikan Islam anaknya akan tetapi beliau berusaha untuk
menyekolahkan ke sekolah Islam. Setelah pulang sekolah, bapak Mugiyana
masih sibuk melakukan pekerjaan di rumah, Ainun mempunyai tugas dari
sekolah, Ia segera untuk mengerjakannya namun Bapak Mugiyana benar tidak
mengajari anaknya akan tugas itu. Akhirnya, Ainun bersiap-siap untuk pergi ke
TPQ tugasnya ditanyakan ke TPQ supaya dibantu mengerjakannya. Ternyata,
yang dikatakan anaknya benar bahwa orangtuanya tidak pernah mengajari
Pendidikan Islam pada anaknya, yang disebabkan karena kurangnya pengetahuan
mereka mengenai Pendidikan Islam. (Observasi, 11 Maret 107).
Sebagai pendidik atau penanggung jawab dalam keluarga, orang tua
dalam hal ini ayah dan ibu mempunyai peranan terhadap anggota keluarganya,
khususnya kepada anak-anaknya.Kesadaran dan tanggung jawab keluarga
terhadap penanaman nilai-nilai agama tentang perkembangan Akhlak anak
menjadi hal yang sangat urgen dan menjadi motivasi terhadap sikap dan perilaku
pada masa yang akan datang. Seorang anak tentunya sejak dini, seharusnya
dilatih memiliki ketangguhan pribadi baik dalam pengetahuan, maupun
perilakunya baik dalam lingkungan keluarga maupun di lingkungan sosial
kemasyarakatan. Semuanya itu tentunya harus mendapatkan dukungan dari
berbagai pihak, di antaranya adalah orang tua selaku pendidik primer dalam
lingkungan keluarga dan dari lembaga pendidikan yang pertama dan utama.
Sama halnya dengan guru yang berperan penting dalam memberikan pengajaran
berbasis islam di sekolah. Orang tua  pun memiliki tanggung jawab besar
terhadap anak mereka di rumah dalammenanamkan nilai-nilai keIslaman. Di
rumah, orang tua mengajarkan kepada anak-anaknya untuk selalu ingat akan
tanggung jawab dan kewajiban agama dalam hal ini mengajarkan anak remaja
untuk taat beribadah. Tidak hanya dengan menyuruh anak mereka saja untuk
melakukansholat 5 waktu, akan tetapi orang tua pun terlibat dalam memberikan
contoh kepada anak-anaknya. Sebagaimana di ungkapakan oleh salah seorang
informan bernama Ibu Siti, berikut kutipan wawancaranya :
“ Kalo saya sebagai orang tua misalnya di rumah, misalnya kita kepengen
anak kita mengaji, rajin mengaji, rajin sholat. Ya kita kasih contoh. Kalo
kita mau anak kita itu rajin sholat, ya harus rajin sholat. Kan anak itu
cenderung melihat mendengar, dan mencontoh.”
Kemudian anak remaja tidak hanya sekedar diajarkan oleh orang tua untuk
mempraktikan sholat dan mengaji, akan tetapi diajarkan tentang kedisiplinan
agar anak remaja bisa disiplinterhadap waktu dimana ketika melakukan
misalnya sholat Dzuhur anak remaja tersebutmenjalankan sesuai waktunya.
hal ini pun ditambahkan oleh ibu Siti sebagaimana ia mengungkapkan, berikut
penuturannya.
“ Kedisiplinan pun bisa diterapkan dalam sholat lima waktu itu, sehingga
anak-anak itu terjaga disiplin waktu. Oh sudah tiba waktu sholat subuh
misalnya mereka cepat-cepat bangun. Nah itukan mereka akan terbiasa
berdisiplin dalam hal waktu.”
Kutipan diatas menggambarkan bahwa orang tua mengajarkan kepada
anaknya akan disiplin waktu saat beribadah sehingga anak remaja tersebut
akan terbiasa dengan sendirinya tanpa harus diperingatkan lagi. Hampir sama
dengan dengan informan sebelumnya, salah seorang yang juga merupakan
orang tua dari anak remaja yang bersekolah di MIM Trangsan Gatak. Ibu
Nurwati yang berusia 37 tahun mengungkapkan bahwa :
“Kalo di rumah saya selalu ingatkan itu anak-anak untuk selalu ingat lima
waktu, bukan saja itu : mengaji, belajar sama selalu saya ingatkan mereka
untuk tidak terjerumus hal-hal yang bikin mereka lupa akan agama. Jadi saya
itu paling takut klo anak-anak ini pergi keluar sama teman-temannya ingin
mencoba sesuatu  yang baru sembarang nabikin. Namanya juga anak-anak
pasti mau coba-coba.”
Kutipan diatas menggambarkan bahwa ibu Nurwati selalu
mengajarkan dan mengingatkan kepada anak-anaknya untuk selalu ingat akan
kewajiban baik sholat lima waktu, mengaji, dan belajar agar tidak terjerumus
pada hal-hal yang tidak diinginkan. Sehingga anak-anak tersebut lupa akan
agama mereka, apalagi anak remaja cederung berani untuk mencoba sesuatu.
Dalam mendidik anak juga tidak hanya sekedar ketika dia berusia 6 – 12 atau
usia remaja. Akan tetapi anak-anak mulai diajarkan oleh orang tuanya ketika
dia masih didalam kandungan sampai dia lahir. Seperti yang dikatakan oleh
Ibu Siti kepada saya, berikut kutipan wawancaranya :
“Saya kira dalam mendidik anak itu selama masih janin sampai dia
lahir. Cara mendidiknya itu dengan banyak membaca Al-Qur‟an, sehingga
dengan membaca Qur‟an, ketika seorang ibi itu membaca Al-Qur‟an itukan
otomatis emosionalnya itu bisa menjadi tenang. Eeee memberikan pengaruh
bagi anaknya.”
Apa yang di ungkapakan oleh ibu Siti diatas bahwa anak harus didik
selama masih berada di dalam kandungan sampai dia lahir dengan cara orang
tua selalu mendengarkan  ayat-ayat Al-Quran. Karena menurut beliau metode
ini sangat berpengaruh terhadap Emosial si anak tersebut. Selain mendidik
dan menamkan nilai-nilai keislaman pada anak remaja di rumah. Adapula cara
lain yang dilakukan oleh orang tua/ wali dalam mendidik anak-anak mereka.
Dengan cara mengisi waktu-waktu luang anak dengan hal- hal positif seperti
memberikan bimbingan belajar sehingga waktu luang tidak terbuang secara
percuma yang sebagaimana diungkapkan oleh informan yang sama.
d. Peran ibu sebagai pendidik bagi anak-anaknya, sebagai pemberi tauladan
bagi anak-anaknya, sebagai psikolog anak-anak dan keluarganya,sebagai
motivator bagi anak-anaknya.
e. Peran ayah sebagai pelindung, sebagai penumbuh kedisiplinan, cenderung
lebih menyemangati dalam berkompetisi, kemandirian dan prestasi.
f. Peran anak-anak dalam sebuah keluarga menjadi sangat beragam ketika
kita meihat perannya dari sudut pandang usia, sepatutnya sebagai anak
meringankan beban orangtua.
Dari beberapa kutipan wawancara diatas dengan beberapa informan
menggambarkan bahwa selain guru, orang tua juga berperan dalam mendidik
anak – anak mereka di rumah dengan cara mengajarkan dan mempraktekan
nilai-nilai keislaman serta memberikan bimbingan-bimbingan khusus seperti
yang sama dilakukan oleh guru di pesantren.  Saya melihat bahwa apa yang
diterapkan pada sekolah, hal yang sama juga dilakukan oleh orang tua di
rumah. Namun memiliki porsi sedikit dibanding apa yang anak remaja
dapatkan di sekolah.
Setelah penulis melakukan wawancara dan Observasi dengan beberapa
keluarga Home Industri Rotan maka dapat disimpulkan bahwa keluarga Home
Industri Rotan dalam memberikan Pendidikan Islam pada anaknya ternyata
menggunakan pola yang berbeda-beda. Ada orang tua yang menggunakan
pola Pendidikan ketat, yaitu bersifat keras dan cenderung otoriter dalam
mendidik anaknya dan semua keinginan anaknya di tentang dengan alasan
demi kebaikan anak. Biasanya orangtua dalam memberikan pendidikan Islam
pada anaknya dengan memilihkan Sekolah Lembaga Islam, memasukkan TPQ
disekitar rumahnya, serta mengajari anaknya Pendidikan Islam di rumah,
bahkan memberikan keteladanan dalam sholat. Disamping mengajarkan ilmu-
ilmu Pendidikan Islam di rumah sebagian orangtua memantau pergaulan
dengan teman diluar rumah. Tetapi ada juga orangtua yang menggunakan Pola
Pendidikan longgar, yaitu orangtua terlalu memberikan kebebasan terhadap
anak dalam menjalankan keinginannya sendiri.
Dari situlah, maka keluargamemegang peranan penting dalam
membentuk perilaku dan karakter seorang anak terutama Remaja. Dalam
mendidik anak atau remaja terutama menanamkan nilai-nilai Islam baik yang
berlangsung di lingkungan keluarga maka diperlukan peran-peran terutama oleh
kedua orang tua di rumah. Keluarga merupakan suatu lembaga sosial yang paling
besar perannya bagi kesejahteraan dan kelestarian anggota-anggotanya, terutama
anak-anak. Keluarga merupakan  lingkungan sosial yang terpenting bagi
perkembangan dan pembentukan pribadi anak.
Keluarga merupakan wadah tempat tempat bimbingan dan latihan anak
selama kehidupan mereka. Diharapkan dari keluargalah seseorang dapat
menempuh kehidupannya dengan matang, dewasa,dan penuh mawaddah wa
rahmah. Perlu diketahui bahwa di dalam  keluarga yang mempunyai tanggung
jawab penuh dengan keluarga adalah orang tua. Keluarga sebagai persekutuan
hidup terkecil dari masyarakat.
7. Interpretasi Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini penulis mengadakan wawancara dan observasi secara
langsung kepada para produsen rotan, ternyata meski mereka sibuk dengan usaha
rumahannya akan tetapi mereka berusaha memberikan Pendidikan Islam kepada
anak-anaknya, baik melalui Pendidikan secara langsung maupun tidak langsung
mendukung dengan materi dengan memilihkan ke sekolah lembaga Islam dan
mengikutkan ke kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada. Hal ini menunjukkan
bahwa sebenarnya para orang tua menghendaki anak-anaknya agar menjadi anak
yang sholeh dan sholikhah dengan mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari serta menghendaki anak-anaknya memiliki pendidikan
yang tinggi agar nantinya bisa berguna bagi diri sendiri, keluarga, masyarakat,
nusa, bangsa, dan agama.
Alangkah baiknya Pendidikan Islam harus ditanamkan ke dalam pribadi
anak bersamaan dengan pertumbuhan pribadinya, yaitu sejak lahir bahkan
diutamakan sejak dalam kandungan. Oleh karena itu, Pendidikan Islam sangat
penting sehingga harus diberikan kepada anak sejak dini. Maka setiap orang tua
dituntut untuk memberikan bimbingan agama karena agama menjadi pondasi
guna menapak kehidupan selanjutnya dan sebagai filter bagi anak dari pengaruh-
pengaruh negatif yang ada disekitarnya.
Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak, sebab dalam
lingkungan inilah pertama-tama anak mendapatkan pendidikan, bimbingan,
asuhan, pembiasaan, dan latihan. Keluarga bukan hanya menjadi tempat anak
dipelihara dan dibesarkan, tetapi juga tempat anak hidup dididik pertama kali.
Apa yang diperolehnya dalam kehidupan keluarga, akan menjadi dasar dan
dikembangkan pada kehidupan-kehidupan selanjutnya. (Nana Syaodik, 2003:6).
Dari hasil pengamatan penulis peroleh dilapangan, maka terdapat berbagai
cara yang dilakukan orang tua dalam memberikan Pendidikan Islam pada
anaknya. Dari pengamatan tersebut diperoleh hasil diantaranya yaitu motivasi
untuk beribadah, belajar dan berperilaku sopan. menerapkan sikap disiplin dalam
hal waktu beribadah/sholat, waktu bermain, waktu belajar, dalam kebersihan dan
lainnya. Selain itu, mengarahkan dan  menasehati tentang adab-adab seperti
menghargai orang lain baik itu kepada orang yang lebih tua maupun kepada
sesama teman sebaya dan ada sangsi medidik jika melanggar. Orang tua juga akan
memberikan pembiasaan dengan teladan-teladan yang baik.
Mendidik anak adalah tugas utama dan pertama bagi orang tua sebagai
bentuk menjaga amanah dari Allah Swt. Seorang anak akan menjadi manusia
yang berguna apabila diasuh dengan pola atau metode yang baik, tetapi tidak
sedikit pula anak yang salah asuh sehingga membuat hidupnya tidak menentu.
Namun secara umum tidak ada orang tua yang ingin melihat anaknya menjadi
manusia yang tidak berguna dan setiap orang tua punya metode mendidik yang
berbeda-beda meskipun tujuanya sama. Hanya saja ada faktor-faktor yang
membuat harapan tidak sesuai dengan kenyataan.
Hasil pengamatan penulis dilokasi penelitian, pola praktek yang
diterapkan oleh orang tua dalam keluarga dapat dibagi  dua macam yaitu pola
asuh yang demokratis dan pola asuh yang permisif. Sesuai pengamatan penulis,
yang menerapkan pola asuh demokratis adalah orang tua yang memiliki tingkat
pendidikan SMP sampai perguruan tinggi. Orang tua mengetahui hak anak dan
kewajibannya sebagai orang tua. Memberikan tanggung jawab dan kepercayaan
kepada anak namun tetap mengontrol kegiatan anak baik disekolah maupun
dilingkungan sekitar rumah. Orang tua seperti inilah yang selalu berpartisipasi
apabila ada pertemuan orang tua atau wali siswa disekolah.
Selain itu, ada juga orang tua yang merasa sibuk tidak mampu
memberikan pendidikan mereka lebih kepada memberikan fasilitas secara materi
melalui memasukkan anaknya kedalam lembaga sekolah Islam, kegiatan TPQ,
Diniyah ataupun kegiatan keagamaan yang lain.
Sebenarnya, Pendidikan Islam tidak hanya dilakukan dengan memberikan
materi-materi saja, akan tetapi pengajaran yang lebih efektif dengan sistem
pembiasaan dan keteladanan. Hendaknya para orang tua membiasakan anak-anak
dengan perbuatan-perbuatan yang mencerminkan nilai-nilai luhur agama Islam
dan berusaha berperilaku yang baik agar bisa dijadikan teladan bagi anak-
anaknya.
Berdasarkan Penelitian ini terdapat Pola Pendidikan Islam  pada keluarga
Home Industri Rotan dengan kemampuan untuk mengetahui hak anak dan
kewajibannya sebagai orang tua. Memberikan  tanggung jawab dan kepercayaan
kepada anak namun tetap mengontrol kegiatan anak baik disekolah maupun
dilingkungan sekitar rumah. Seorang anak akan menjadi manusia yang berguna
apabila diasuh dengan pola atau metode yang baik, model pola pendidikan Islam
pada  orang tua dalam meningkatkan ketaatan beribadah dan prestasi belajar anak
tentu ada pengaruhnya. Dalam artian orang tua yang menerapkan  model pola
pendidikan Islam yang baik dan didukung oleh ilmu pengetahuan yang dimiliki
oleh orang tua itu tentu sangat berdampak pada anak-anaknya.Orang tua yang
mendidik dengan pola pendidikan yang memadai, tentunya akan memberikan
dampak yang dirasakan oleh anaknya, keluarga, masyarakat, agama bahkan nusa
dan bangsa.
Menurut H.M. Arifin, (2000 : 74) menjelaskan bahwa :  pangkal
ketenteraman dan kedamaian hidup adalah terletak dalam keluarga. Mengingat
pentingnya hidup keluarga yang demikian itu, maka Islam memandang keluarga
bukan hanya sebagai persekutuan hidup terkecil saja, tetapi lebih dari itu yakni
sebagai lembaga hidup manusia yang dapat memberi kemungkinan celaka dan
bahagianya anggot-anggota keluarga dalam dunia dan akhirat.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil penelitian, kesimpulan yang dapat penulis kemukakan
sebagai berikut:
1. Pola Pendidikan Islam  pada keluarga Home Industri Rotan, yaitu
mengarah kepada pola pendidikan demokratis yang cirinya orang tua
mengizinkan apa yang telah dikehendaki anak itu akan tetapi orang tua
tetap mengontrol sang anak. Memberikan  tanggung jawab dan
kepercayaan kepada anak namun tetap mengontrol kegiatan anak baik
disekolah maupun dilingkungan sekitar rumah. Seorang anak akan
menjadi manusia yang berguna apabila diasuh dengan pola atau
metode yang baik, model pola pendidikan Islam  pada  orang tua
dalam meningkatkan ketaatan beribadah dan prestasi belajar anak
tentu ada pengaruhnya.
Dalam artian orang tua yang menerapkan  model pola pendidikan
Islam yang baik dan didukung oleh ilmu pengetahuan yang dimiliki
oleh orang tua itu tentu sangat berdampak pada anak-anaknya.Orang
tua yang mendidik dengan pola pendidikan yang memadai, tentunya
akan memberikan dampak yang dirasakan oleh anaknya, keluarga,
masyarakat, agama bahkan nusa dan bangsa.
Pola pendidikan Islam yang kedua mengarah kepada pola
pendidikan permisifatau mendidik secara liberal berarti sedikit disiplin
atau tidak biasanya, tidak membimbing anak ke pola perilaku yang
disetujui secara sosial dan tidak menggunakan hukuman orang tua.
Biasanya membiarkan anak-anak meraba-raba dalam situasi yang
terlalu sulit untuk ditanggulangi sendiri tanpa bimbingan atau
pengendalian.
Dapat juga dipahami dengan pimpinan dari orang tua di dalam
keluarga kurang begitu tegas, anak menentukan sendiri apa yang
dikehendaki, orang tua memberikan kebebasan, orang tua tidak
berfungsi sebagai pemimpin yang mempunyai kewibawaan dan
suasana keluarga bebas. yang cirinya anak itu kurang begitugtu tegas
dan ortu mmberikan kebebasan kepada anak itu.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat  dalam melakukan  Pola
Pendidikan Islam pada keluarga Home Industri Rotan di Desa Gatak.
Adapun Faktor Pendukung tempat pembelajaran pendidikan Islam di
sekitar Rumah seperti TPA/TPQ, Sekolah formal yang bercirikan
Islam  dan sebagainya; Lingkungan keluarga dan  masyarakat yang
Islami sehingga akan memberikan motivasi bagi  anak untuk
melaksanakan ajaran agama Islam; dan adanya fasilitas keagamaan di
rumah seperti kaset dan VCD yang Islami, peralatan serta
perlengkapan Ibadah yang memadai. Sedangkan faktor
Penghambatnya antara lain: Kesibukan orang tua yang menyita waktu
sehingga sedikit waktunya untuk bersama dengan anak; adanya acara
siaran TV yang tidak mencerminkan tuntutan Pendidikan terutama
Pendidikan Islam;  teman dan lingkungan baik sekolah maupun
masyarakat yang kurang baik misalnya masyarakat masih ada yang
berbicara kotor dan kurang sopan; keasyikan bermain dengan teman
tanpa mengenal waktu.
B. Saran
Dari temuan hasil penelitian tersebut dapat diberikan saran sebagai
berikut:
1. Orang tua hendaknya meluangkan waktunya untuk bersama dengan anak di
sela-sela kesibukan mereka  yang akan menciptakan suasana akrab antara
anak dengan orang tua, sehingga dapat membantu dalam memberikan Pola
Pendidikan Islam bagi anak di Keluarganya.
2. Hendaknya orang tua memberikan pengawasan terhadap anak akan
perilakunya di dalam maupun di luar rumah.
3. Orang tua dalam memberikan Pendidikan Islam bagi anak perlu disesuaikan
dengan perkembangan fisik dan psikis anak karena hal ini akan
mempengaruhi tingkat keberhasilannya.
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